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ABSTRAK 

Ewa Putra Pratama (18631051) : Respon Pedagang Kaki Lima Pasar Atas 

terhadap Promosi Produk Bank Syariah 

 

 Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang melaksanakan 

kegiatan penghimpunan dan pendanaan dana dari masyarakat dengan ketentuan 

Islam baik produk yang dimiliki ataupun akad yang dijalankan. Untuk mencapai 

tujuan supaya masyarakat tahu kegiatan perbankan syariah terkhususnya produk 

yang dimilikinya, maka pihak bank syariah harus melaksanakan kegiatan promosi 

produk ke msyarakat guna memberikan pengetahuan mengenai bank syariah dan  

mengajak masyarakat dalam menggunakan produk yang dimilikinya sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon yang diberikan para 

pedagang kaki lima pasar atas terhadap kegitan promosi yang dilakukan oleh 

perbankan syariah. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan keadaan 

objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang terlihat. Penelitian yang 

dilakukan ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui apa yang terjadi dalam suatu peristiwa. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang 

diperoleh dari hasil kegiatan observasi dan informan kepada para pedagang kaki lima 

di pasar atas Curup melalui pelaksanaan wawancara. Data sekunder diperoleh dari 

arsip sejarah pasar, data para pedagang serta struktur kepemimpinan Unit Pelaksana 

Teknis pasar tradisional di Rejang Lebong. 

 Dari hasil pelaksanaan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa para pedagang 

memberikan respon positif terhadap kegiatan promosi produk perbankan syariah 

karena dinilai sebagai tambahan pengetahuan dan memberikan manfaat tersendiri 

untuk membujuk para pedagang guna mengetahui lebih dalam kegiatan perbankan 

syariah. Hal tersebut timbul dari faktor internal maupun eksternal yang diterima para 

pedagang sehingga sebagian dari mereka melakukan tindakan berupa ikut 

menggunakan produk syariah. Namun minimnya pengetahuan terhadap perbankan 

syariah juga mengakibatkan timbulnya tanggapan biasa saja yang mengarah ke 

respon negatif dari sebagian pedagang, sehingga menganggap bahwa kegiatan 

tersebut tidak memiliki manfaat, sedangkan kendala yang dihadapi para pedagang 

dalam memahami promosi yang disampaikan adalah adanya penggunaan bahasa 

Arab baik produk maupun akadnya.   

 

Kata kunci: Respon, Promosi, Pedagang Kaki Lima, Produk, Bank Syariah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian yang semakin meningkat pada saat ini tentu 

dapat dilihat bahwa kegiatan tersebut tidak terlepas dari peran sistem perbankan. 

Perananan dalam kegiatan perbankan sangatlah besar dalam memajukan 

perekonomian dalam suatu negara. Hampir di setiap segi kegiatan negara 

terkhususnya masyarakat yang berhubungan langsung dengan kegiatan keuangan 

selalu memiliki hubungan dengan jasa bank, baik itu penghimpunan atau 

pembiayaan dana. Dalam penjelasan sederhana bank dapat dipahami sebagai 

suatu lembaga yang bergerak di bidang keuangan dengan kegiatan usahanya 

yaitu menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkanya kembali pada 

masyarakat, selain itu juga memiliki jasa-jasa bank lainya yang tentunya juga 

bergerak untuk membantu kegiatan keuangan masyarakat.1 

Dalam kegiatan perbankan Respon sangat penting bagi kelangsungan 

hidup suatu lembaga keuangan. Respon yaitu gambaran teori dari suatu ingatan 

yang bersumber dari pengalaman yang dilami seseorang serta didalamnya 

memiliki makna bahwa respon tersebut muncul ketika suatu kejadian diawali 

dengan pengamatan yang terlebih dahulu. Sehingga dari kedua pernyataan 

tersebut dapat diambil penjelasan bahwa respon merupakan sesuatu yang timbul 

melalui proses pengamatan yang memberikan penjelasan dalam membentuk 

                                                           
1
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal 3. 
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sikap setuju atau tidak setuju, percaya atau tidak percaya menerima ataupun 

tidak menerima. Respon yang diberikan oleh masyarakat di berbagai belahan 

dunia baik itu negara yang maju maupun negara yang berkembang sangatlah 

penting terhadap kemajuan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan 

tersebut. Respon yang diberikan baik itu bersifat positif maupun bersiat negatif 

tentu dapat mempengaruhi perubahan didalam skema perbankan sehingga 

kegiatan lembaga keuangan dapat diterima oleh masyarakat luas.  

Masyarakat yang membutuhkan adanya suatu bank sebagai tempat dalam 

melakukan transaksi keuangan akan memberikan penilaian bahwa suatu lembaga 

keuangan bank merupakan tempat yang paling aman untuk melakukan berbagai 

kegiatan transaksi keuangan baik kegiatan pembiayaan maupun kegiatan 

penghimpunan dana seperti tabungan. Sehingga bank sangat banyak dipercaya 

oleh kalangan masyarakat dari berbagai golongan sebagai wadah yang tepat 

dalam menjaga harta mereka terkhususnya para pedagang tradisional.2 

Perkembangan yang terjadi pada perbankan syariah di Indonesia ini diatur 

dalam undang-undang No. 10 tahun 1998 yang berisi bank umum adalah 

kegiatan keuangan yang dilaksanakaan serta dijalankan baik itu dengan sistem 

konvensional maupun syariah yang melaksanakan kegiatannya dalam 

memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Bank syariah mulanya muncul karena 

adanya kelompok ekonomi masyarakat serta para praktisi perbankan muslim 

yang memberikn penjelasan bahwa adanya desakan yang menginginkan adanya 

kegiatan transaksi keuangan yang dilaksanakan dengan perinsip ekonomi islam 

                                                           
2
 Ismail, DKK, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hal 29. 
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dengan berlandaskan nilai moral dan prinsip syariah Islam. Kemudian dari 

undang-undang No. 7 tahun 1992 yang kemudian diganti dengan undang-undang 

No 10 tahun 1998, sehingga dengan munculnya UU ini maka secara resmi 

kegiatan lembaga keuangan bank yang berlandaskan kegiatan syariah 

diperkenalkan oleh masyarakat luas. Namun demikian perkembangan perbankan 

syariah juga mengalami hambatan yang dikarenakan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat masih terbatas terhadap perbankan yang berjalan 

dengan asas syariah.
3
 

Meskipun sama-sama melaksanakan kegiatan di bidang keuangan, peneliti 

menambahkan bahwa bank syariah memiliki tugas memberikan layanan kepada 

masyarakat dengan cara yang berbeda dalam segi pemberian keuntungan, yaitu 

dengan memberikan layanan bebas bunga. 

Dalam menarik minat nasabah perlu adanya upaya yang dilakukan oleh 

perbankan syariah. Cara yang dilakukan perbankan syariah dalam mengatasi 

permasalahan ini salah satunya yaitu dengan melakukan kegiatan promosi. 

Kegiatan promosi yang dilakukan oleh bank dapat menjadi tempat pengenalan 

produk yang dimilikinya kepada masyarakat luas sehingga masyarakat akan 

lebih tahu apa saja produk-produk yang dimiliki oleh perbankan syariah. 

promosi merupakan kegiatan terpenting dalam perusahaan terkhususnya pada 

perbankan karena tanpa adanya pengenalan maka produk yang kita miliki tidak 

akan berhasil dalam persaingan pasar. 

                                                           
3
 Nofinawati, "Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia", Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 14, 

No. 02, (2015), hal 171, https://doi.org/10.31958/juris.v14i2.305. 

https://doi.org/10.31958/juris.v14i2.305
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Promosi adalah usaha yang dilakukan dengan upaya untuk mendapatkan 

kemajuan dalam meningkatkan pengenalan produk yang dimilikinya, seperti 

halnya untuk meningkatkan perdagangan ataupun meningkatkan bidang usaha. 

Maka dari pengertian ini tujuan dari kegiatan promosi jika kita kaitkan dengan 

penjualan produk berarti sebgai bentuk alat yang digunakan untuk meningkatkan 

omset penjualan.4  

Dengan adanya pelaksanaan promosi pada perbankan syariah, maka pihak 

bank akan mendapatkan hasil dari kegiatan yang dilakukan dengan  respon 

secara langsung oleh masyarakat. Respon merupakan suatu bentuk ungkapan 

dalam menanggapi suatu hal yang ditemui baik berbentuk ungkapan maupun 

perasaan.5 Dengan timbulnya respon, maka kita juga dapat menilai apakah 

kegiatan promosi tersebut diterima dengan baik oleh masyarakat, apakah 

kegiatan promosi tersebut berguna bagi masyarakat, apakah timbul minat setelah 

promosi tersebut, bagaimana tanggapan setelah promosi tersebut serta apakah 

dengan melalui promosi tersebut masyarakat menjadi antusias dalam 

menanggapi produk perbankan syariah, sehingga dari sini dapat kita ukur respon 

masyarakat tentang fungsi kegiatan promosi pada perbankan syariah.6 

 

                                                           
4
 Al Arif dan M. Nur Rianto, Dasar-dasar Pemasaran Perbankan Syariah (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal 103. 
5
 Novia Nengsih, "Peran Perbankan Syariah dalam Mengimplementasikan Keuangan Inklusif di 

Indonesia", Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 14, No. 02, (2015), hal 222, 

https://doi.org/10.15408/etk.v14i2.2272. 
6
 Mawardi, "Pengaruh Promosi Bank Sumsel Babel Terhadap Minat Menabung Masyarakat 

KotaPalembang",Jurnal Ekonomi Islam dan perbankan syariah, Vol. 04, No.01, (2018), hal 46, 

http:dx.doi.org/10.21093/at.v4il.1282. 

https://doi.org/10.15408/etk.v14i2.2272
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Pasar tradisional merupakan suatu tempat usaha yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak yang saling membutuhkan dalam bentuk penjual dan pembeli 

serta memiliki kegiatan transaksi secara langsung, sehingga menurut peneliti 

dapat diartikan juga sebagai tempat atau wadah dalam mengumpulkan pihak 

untuk berkerja sama dalam mencapai kesepakatan yang bergerak pada 

kebutuhan masyarakat dan kegiatan ekonomi. Sehingga dari kegiatan ekonomi 

ini, peneliti menghubungkan dengan pendapatan atau keuntungan yang diperoleh 

para pedagang. Menarik untuk dipahami bahwa pasti banyak para pedagang 

memiliki hubungan dengan pihak bank terhadap kerja sama dalam kegiatan 

penghimpunan maupun penyaluran dana yang dimana saran perbankan 

merupakan masyarakat yang memiliki pendapatan per hari.  

Didalam penelitian ini juga memiliki tujuan yaitu mencari fakta bahwa 

adanya kegiatan promosi yang dilakukan oleh perbankan syariah baik itu 

promosi secara langsung maupun secara tidak lagsung yang dijumpai oleh para 

pedagang kaki lima sehingga dapat melihat bagaimana tanggapan atau respon 

dari pelaksanaan promosi produk perbankan syariah yang berada di dalam 

lingkungan pasar atas Curup di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu, 

Posisi yang sangat strategis dalam rute menuju ke tempat pembelanjan 

tradisional. Menurut data yang diperoleh, para pedagang pasar atas dibagi 

menjadi beberapa bagian yang di diantaranya:7 

 

 

                                                           
7
 Data Peraturan Daerah  Pasar Atas Curup, Pembagian Wilayah Pasar Atas.2018 



6 

 

  
 

Tabel 1.1 Pembagian Wilayah Pasar Atas 

Pembagian Wilayah Jumlah 

Pasar daging, pasar basah 126 pedagang 

Pedagang kering  178 pedagang 

Bangunan tingkat 2 400 kios (hanya 258) 

PKL terminal 210 pedagang 

Pasar terminal 420 pedagang  

Kios terminal 82 (13 kosong) 

Sumber: kantor Unit Pelaksana Teknis  (UPT) pasar atas Curup 

Menurut data yang diperoleh, banyak para pedagang yang berjualan 

terkhususnya pedagang kaki lima yang menggunakan tabungan di bank dan 

hampir seluruh pedagang kaki lima beragama Islam 

Ada 2 lembaga keuangan syariah yang berdiri di daerah Curup, yaitu Bank 

Muammalat yang terletak di Jalan Merdeka No. 732 kelurahan Pasar Baru Curup 

dan Bank Syariah Indonesia yang terletak di jalan yang sama yaitu Jalan 

Merdeka No. 287 Kelurahan Kepala Siring Curup. Keduanya terletak di 

kawasan daerah yang strategis karena berada di pusat pasar.  

Peneliti melaksanakan kegiatan observasi awal dimana peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa pedagang yaitu dengan pak Yanto, beliau 

memaparkan penjelasan sebagai berikut;8 

Bank syariah yang ado di Curup sudah pernah melakukan kegiatan 

promosi samo kami kurang lebih 2 kali mengenai produknyo pas 2019 

kepado kami selaku rombongan pedagang di Pasar atas ko, tobo tu 

melakukan kegiatan promosi langsung kepado kami terkhususnyo para 

pedagang kaki limo, pegawainyo jugo menjelaskan kek kami secaro 

                                                           
8
 Yanto,Pedagang Gorengan,  Wawancara, tanggal 15 November 2021, Pukul 13.30 Wib 
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langsung terus menemui kami pedagang dan njelaskan kek kami produk-

produk jasa punya bank tu. Tapi dari promosi yang  dikerjokan, tobo tu 

lebih terfokus samo produk tabugan yang dimilikinyo. Alasan tobo tu 

kareno produk miliknyo punyo keunggulan cak dapek menabung dengan 

nominal minimal Rp 10.000,- mangkonyo sangat pas untuk kami para 

pedagang. 

 

Selain pak Yanto, peneliti juga menanyakan hal yang seerupa kepada Ibu 

Yani yang memaparkan penjelasannya sebagai berikut;9 

Kalau ditanyo mengenai bank syariah, tentu Cik sering mendengarnyo 

apolagi di Curup bank syariah ni sudah ado sejak lamo, tapi kalu ditanyo 

mengenai kegiatan promosi yang dilakukannyo, Cik jugo pernah 

nengoknyo tapi Cik lebih sering nengok promosi dari bank syariah ni di 

aplikasi hp cak facebook atau muncul di branda google, dari promosi tu la 

mereka banyak menjelaskan mengenai produk jasa cak tabungan samo 

haji. 

 

Berdasarkan kegiatan promosi yang sudah pernah dilakukan oleh bank 

syariah di Curup, Setelah melakukan observasi awal kepada para pedagang kaki 

lima, bank syariah sudah pernah melakukan kegiatan promosi sebanyak 2 kali 

pada tahun 2019, baik itu secara langsung ataupun tidak langsung kepada 

masyarakat khususnya di pasar atas.  Bank syariah melakukan promosi 

mengenai produk haji dann tabungan kepada masyarakat dengan tujuan menarik 

minat pedagang agar menggunakan produknya supaya timbul kerjasama antara 

bank syariah dengan pihak bank syariah dan untuk waktu pelaksanaan kegiatan 

promosi para pedagang memaparkan bahwa kegiatan promosi dilakukan ketika 

pagi menjelang siang saat kegiatan tersebut berlangsung.   

Berdasarkan kedua wawancara singkat ini juga yang peneliti lakukan 

kepada beberapa pedagang kaki lima, mereka menyatakan bahwa sudah pernah 

melihat adanya pelaksanaan kegiatan promosi yang dilakukan oleh hank syariah,  
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 Yani Naini, Pedagang Bumbu, Wawancara, tanggal 15 November 2021, Pukul 15.30 Wib 
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Selain itu juga menurut pengakuan pedagang kaki lima yang dapat peneliti 

ambil, mereka banyak mendapat berbagai informasi mengenai produk jasa yang 

perbankan syariah dengan promosi langsung oleh pegawai bank dan juga 

melalui promosi tidak langsung. Promosi tidak langsung yaitu informasi yang 

didapatkan melalui berbagai media sosial seperti facebook, google, telegram, 

laman website ataupun pada mading di bank tersebut.  

Di sisi lain ketika ditanya pengetahuan terhadap produk bank syariah itu 

sendiri kepada Ibu Yusniar, beliau memaparkan penjelasan sebagai berikut;10 

Pertanyaan mengenai pemahaman kami antara bank konvensional dan 

syariah dalam pengggunanannya, kami banyak yang menggunakan produk 

bank konvensional walaupun tentu saja banyak juga di pasar ini 

menggunakan bank syariah, alasannya karena dilatar belakangi oleh 

pengetahuan dan sudah menggunakannya terlebih dahulu sebelum 

mengenal adanya perbakan syariah, maka hal ini tentu saja cukup sulit 

untuk mengalihkan kepada perbankan dengan syariat islam. 

 

dari penjelasan diatas mengenai pemahaman pedagang terhadap perbankan 

syariah menjelaskan bahwa para pedagang menggunakan produk bank karena 

dilatar belakangi pengetahuan mereka baik itu konvensional maupun kegiatan 

promosi produk yang dilakukannya oleh bank syariah, maka peneliti berminat 

untuk meneliti lebih lanjut dengan judul skripsi “Respon Pedagang Kaki Lima 

Pasar Atas Terhadap Promosi Produk Perbankan Syariah” 

 

B. Batasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu dan tempat, maka penelitian ini 

dibatasi hanya untuk pedagang bahan pokok (tidak menetap) yang berada 
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 Yusniar, Pedagang Ayam Potong, Wawancara, tanggal 21 November 2021, Pukul 10.00 Wib 
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dikawasan terminal (jalan salak) mengenai produk yang dimiliki oleh bank 

syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

permasalahan yang akan di teliti dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana respon yang diberikan pedagang kaki lima terhadap kegiatan 

promosi produk yang dilakukan oleh perbankan syariah? 

2. Bagaimana manfaat kegiatan promosi yang di lakukan bank syariah kepada 

pedagang kaki lima? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi pedagang kaki lima dalam memahami 

kegiatan promosi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan diatas, yang menjadi tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui respon yang diberikan oleh pedagang terhadap promosi 

yang dilakukan oleh perbankan syariah. 

2. Untuk mengetahui manfaat dari kegiatan promosi produk bagi para pedagang 

kaki lima 

3. Untuk mengetahui kendala pedagang kaki lima dalam memahami kegiatan 

promosi 
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E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian memiliki 

manfaat sebagai berikut; 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan pembahasan mengenai beberapa masalah 

yang akan peneliti bahas dapat menghasilkan pengetahuan yang baru kepada 

masyarakat terkhususnya para pedagang kaki lima pasar atas Curup mengenai 

peran dari kegiatan promosi produk perbankan syariah guna meningkatkan 

ekonomi yang lebih baik atas dasar syariah.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti 

Secara praktis bagi peneliti diharapkan dalam penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan tambahan dan pemahaman yang baru, 

terkhususnya dalam bidang peningkatan ekonomi Islam melalui produk 

perbankan syariah.  

b. Bagi Pedagang Kaki Lima Pasar Atas Curup 

Diharapkan kegiatan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

para pedagang kaki lima dalam meningkatkan kepercayaan untuk beralih 

kepada perbankan syariah serta dapat mengetahui produk perbankan. 

c. Bagi Instansi/ Bank 

Diharapkan kegiatan penelitian ini dapat membantu pihak Instansi 

atau bank syariah dalam memaksimalkan kegiatan promosi produknya 

kepada masyarakat. 
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F. Kajian Literatur 

Sebagai bentuk bahan pertimbangan dan penambahan penjelasan dalam 

penelitian ini, maka dibagian ini akan dicantumkan beberapa hasil kegiatan 

penelitian terdahulu sebagai sumber referensi tambahan yang pernah penulis 

baca yaitu sebagai berikut; 

1. Mira maharani (16631072), Skripsi, “Faktor-Faktor Keputusan 

Pedagang Dalam Memilih Jasa Pinjaman Bank Konvensional 

Dibandingkan Pembiayaan Bank Syariah” IAIN Curup, fakultas syariah 

dan ekonomi Islam, 2016.  

 

Fokus masalah pada penelitian ini adalah banyak para pedagang kaki lima 

memilih pinjaman bank konvensioal dibanding bank syariah, karena 

menanggap bahwa kedua sistem pada bank tersebut sama bahkan lebih 

mudah prosesnya di bank konvensional serta berbagai faktor lain yang 

mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan jenis kualitatif yang bersifat 

deskriptif dalam proses penyelesaian penelitian. hasil penelitian ini 

memberikan penjelasan bahwa faktor yang paling mempengaruhi dari 

keputusan pedagang lebih memilih bank konvensional dibandingkan bank 

syariah yaitu di karenakan adanya faktor budaya setempat yang sudah 

terbiasa dalam melakukan kegiatan keuangan pada perbankan konvensional, 

faktor sosial terutama dalam lingkuangan pasa yang dimana bank 

konvensional lebih giat melakukan promosi dan pendekatan kepada 

masyarakat, faktor pribadi yang menjelaskan murni kemauan sendiri dari 

pedagang tersebut lebih memilih bank konvensional, serta faktor psikologis 

yang juga timbul dari lingkungan pasar.  
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2. Della Riski Putri, (160603182), Skripsi, “Respon Karyawan terhadap 

Perbankan Syariah (Kantor Dinas Sosial dan Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak di Kabupaten Pidie Jaya)”, UIN Ar-raniry 

Banda Aceh, 2020. 

 

 Fokus masalah pada penelitian ini adalah para karyawan mengetahui adanya  

perbankan syariah dengan tanggapan yang positif dan menerimanya, namun 

tidak banyak yang menggunakan karena belum pernah mencoba serta 

kegiatan administrasi kantor juga hanya menggunakan proses bank 

konvensional, dimana dalam penelitian ini mengguakan penelitian kuantitatif, 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dari 

pembahasan ini  menghasilkan kesimpulan bahwa respon karyawan sudah 

baik dan menerima adanya perbankan syariah yang dimana dilihat dari 

beberapa pertanyaan yang diajukan, hampir 70% menilai positif dan diterima 

didalam masyarakat Aceh namu banyak juga yang belum menggunakan bank 

syariah.  

3. Herna K, Skripsi, “Presepsi dan Respon Masyarakat terhadap Layanan 

Brilink di Desa Mattunru-Tunrue Kabupaten Pinarang (Analisis 

Perbakan Syariah)”, IAIN Pare-Pare, Fakultas Syariah Ekonomi Islam, 

2020  

 

 Masalah pada penelitian ini adalah masyarakat masih ada yang belum 

memahami kinerja layanan elektronik dan takut dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kegiatan riba, dengan penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan jawaban bahwa masyarakat 

merespon dengan baik keberadaan BRILink yang ada di daerah mereka 

karena produk tersebut sangat membantu dalam kegiatan transaksi 
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masyarakat dan telah memenuhi prinsip-prinsip perbankan syariah dalam 

melayani nasabah yaitu Al-hurriyah (kebebasan), musawah (persamaan dan 

kesetaraan), dan al-adalah (keadilan). 

4. Karlina, (1416142308), Skripsi, “Analisis Presepsi Masyarakat Telaga 

Dewa Lima Kota Bengkulu terhadap Perbankan Syariah”, Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu, Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam, 

2019.  

 

Masalah pada penelitian ini adalah masyarakat mengeluh karena mesin ATM 

bank syariah masih sedikit dan jauh utuk mengaksesnya. dengan penelitian ini 

menggunakan pendekatan dengan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

yang dihasilkan melalui observasi dan wawancara dengan menghasilkan 

jawaban bahwa masyarakat yang berada di sekitaran Telaga dewa lima kota 

Bengkulu sudah banyak yang mengetahui dan paham mengenai akad dan 

pelaksanaan dalam perbankan syariah, namun yang menjadi kendala 

masyarakat dalam penggunaan produk bank syariah adalah karena masih 

minimnya mesin ATM perbankan syariah yang berada di sekitaran Bengkulu. 

5. Suci Damayanti, (1301270033), Skripsi, “Persepsi Pedagang Pasar 

Petisah terhadap Perbankan Syariah”, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Fakultas Agama Islam, 2017. 

 

 Masalah pada penelitian ini adalah masyarakat mengakui bahwa tidak banyak 

yang mereka ketahui dari perbankan syariah dan beranggapan bahwa kedua 

sistem perbankan tersebut hampir sama. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi, sehingga menghasilkan jawaban yang dapat dipahami 

bahwa presepsi para pedagang di pasar petisah bisa dikatakan masih awam 

dan hanya mengetahui beberapa aspek saja seperti produk yang riba. Selain 
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itu juga para pedagang mempunyai alasan yaitu menganggap sama antara 

perbankan konvensional maupun perbankan syariah sehingga tidak 

memahaminya lebih dalam karena kurangnya sosialisasi. 

Berdsarkan beberapa referensi yang peneliti ambil untuk dijadikan sebagai 

sumber referensi kajian literatur dalam penelitian ini, tentunya terdapat 

perbedaan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumya dimana 

pada penelitian sebelumnya lebih kepada pembahasan mengenai faktor penentu 

serta penilaian masyarakat terhadap perbankan syariah secara umum, sedangkan 

penelitian ini lebih kepada tanggapan masyarakat terhadap suatu bank serta 

kegiatan yang dilakukan bank secara khusus di dalam masyarakat dalam 

memperkenalkan produknya. 

G. Penjelasan Judul 

Penjelasan judul dibuat agar tidak terjadinya kesalahan dalam penjelasan 

makna dalam memahami judul penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan 

beberapa istilah yang ada pada judul skripsi, yaitu; 

1. Respon 

Respon menurut Ahmad Subandi adalah suatu istilah umpan balik yang 

memiliki perananan yang besar untuk mempengaruhi seseorang dalam 

menentukan baik atau tidaknya suatu komunikasi yang dilakukan, secara luas 

dapat diartikan juga sebagai seseorang yang memberikan reaksinya melalui 

pemikiran, sikap dan perilaku.11 

 

                                                           
11

 Ahmads Subandi, Psikologi Sosial, Cet ke 2, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal 50. 
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2. Pedagang Kaki Lima 

Menurut Gilang Permadi, pedagang kaki lima merupakan istilah bagi 

para pedagang gerobak beroda, jika dihitung roda gerobak dengan kedua kaki 

pedagang maka berjumlah lima, sehingga dari situlah istilah pedagang kaki 

lima muncul.
12

   

3. Promosi 

Menurut H. Abdul manaf, promosi merupakan jenis komunikasi yang 

dilakukan dalam memberikan penjelasan guna memberi keyakinan tambahan 

kepada calon konsumen pada barang dan jasa dengan tujuan yaitu 

memperoleh perhatian serta meyakini para konsumen.13  

4. Produk perbankan syariah 

Menurut Abdul Halim Usman produk perbankan syariah merupakan 

suatu yang dihasilkan dengan proses produksi yang baik, bermanfaat, 

memiliki daya guna, serta memperbaiki moral dan spiritual konsumen, 

produk syariah berupa penghimpunan dana dari masyarakat seperti tabungan 

dan deposito berlandaskan syariah serta penyaluran dana dengan berbagai 

macam produk seperti Wadi’ah, Qardh Mudharabah dan Ijarah.
14

  

 

 

 

                                                           
12

 Gilang Permadi, Pedagang Kaki Lima Riwayatmu Dulu, Nasibmu Kini, (Jakarta: Yudhistira, 

2007), hal 4. 
13

 H. Abdul Manaf, Revolusi Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), hal 

301. 
14

 Abdul Halim Usman, Management Strategi Syariah Teori, Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: 

Zikrul Hakimi, 2015), hal 133. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Di dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah data yang diperoleh dari ucapan, sikap 

ataupun tulisan dari para informan melalui subjek penelitian.15 Kemudian 

jenis yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini yaitu dengan 

mengunakan jenis case studies (studi kasus) yang merupakan penelitian yang 

mendalam terhadap suatu kelompok dengan tujuan memperoleh deskripsi 

yang utuh, serta sifat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunkan sifat deskriptif.16  

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian 

ini akan dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk bertanya 

mengenai respon para pedagang, sehingga dalam memperoleh hasil yang di 

inginkan maka harus dilakukanya wawancara kepada para informan. 

Sehingga sangat tepat jika penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Selain itu juga jenis studi kasus digunakan dalam penelitian ini adalah karena 

para pedagang merupakan kelompok masyarakat dengan tujuan dan 

pandangan yang sama, sehingga dalam penelitian ini studi kasus dapat 

dijadikan sumber pilihan yang sama nantinya disaat mewawancarai para 

informan. Dan sifat deskriptif digunakan karena di dalam penelitian ini akan 

menggambarkan situasi pendapat para pedagang secara apa adanya. 

                                                           
15

 Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi”, Jurnal 

Ilmu Pendidi2kan, Vol. 22,  No. 1, (2016): hal. 74-75, http:dx.doi.org/10.17977/jip.v22i1.8721. 
16

 H. Mudjia Rahardjo, Jenis dan Metode Penelitian Kualitatif,  (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim, t.t.), hal 50. 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu terletak di didaerah 

pasar atas yang terlintas di Jalan Ade Irma Suryani Nasution, Kelurahan 

Pelabuhan Baru, Kabupaten Rejang Lebong Curup.  

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang dapat digunakan dalam melengkapi 

pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data utama dimana sebuah data yang 

dihasilkan. Data primer juga merupakan berbagai bentuk informasi dan 

keterangan yang didapatkan secara langsung dari  lapangan, yaitu berasal 

dari para pedagang yang telah dijadikan sebagai informan penelitian.17 

Dalam penelitian yang dilakukan ini data primer didapatkan melalui 

kegiatan wawancara dengan pedagang kaki lima pasar atas Curup. 

b. Data Skunder 

Data sekunder adalah hasil data yang diperoleh dari tangan kedua 

atau dapat dikatakan sebagai data yang kita peroleh terlebih dahulu 

sebelum pelaksanaan penelitian. Data sekunder ini berasal dari buku, 

jurnal maupun skripsi.18 Bentuk dari data skunder yang digunakan oleh 

peneliti sebagai sumber tambahan penelitian yaitu seperti pengumpulan 

arsip pendukung berupa catatan sejarah pasar, data pedagang, struktur 

                                                           
17

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi : Format-Format Kuantitatif dan 

Kualitatif Untuk Studi Sosial, Kebijakan Publik, Komunikasi Manajemen, dan Pemasaran (Jakarta: 

Kencana, 2013), hal 129. 
18

 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), hal 73. 
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kepemimpinan Unit Pelaksana Teknis serta peta pasar tradisional yang 

berada di Rejang lebong. 

4. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara 

mengamati langsung tempat lokasi penelitian yang dilakukan dengan 

melihat kegiatan apa saja yang ada di lapangan.19 Dalam penelitian ini 

bentuk observasi yang digunakan yaitu bentuk observasi non partisipan. 

Hal ini dilakukan karena pada penelitian ini peneliti hanya akan 

mengamati kegiatan para pedagang karena tidak terikat dengan sumber 

data dan secara akan mewawancarai para informan. 

b. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan memiliki tujuan memperoleh data yang 

bersumber dari data primer, dengan pelaksanaannya menggunakan  jenis 

wawancara bebas tidak terstruktur, yaitu peneliti akan bebas 

mewawancarai informan tanpa menggunakann pedoman wawancara  yang 

lengkap. Wawancara yang akan dilakukan hanya berupa garis besar 

permasalahan dalam penelitian yang diteliti.
20

 

c. Dokumentasi 

Dalam dokumentasi ini peneliti mendapatkannya melalui data yang 

ada di pasar atas curup dengan mengabadikan struktur ada pasar atas serta 

data pribadi para informan. Selain itu juga dokumetasi ini menggunakan 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R dan D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hal 142. 
20

  Sugiyono,  hal 143. 
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jenis literer yaitu dokumen yang diperoleh dari hasil dicetak, digambar dan 

ditulis yang didapatkan melalui serangkaian mengabadikan proses 

kegiatan yang dilakukan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari serta menyusun secara kompleks 

dan sistematis yang diperoleh dari hasil kegiatan wawancara, observasi serta 

kegiatan tambahan lainnya. Analisis data yang digunakan adalah analisis data 

kualitatif dengan cara berpikir induktif, karena hasil data yang diperoleh yaitu 

berupa penjelasan dalam bentuk uraian. Kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu dari tulisan maupun 

ungkapan dari orang yang diteliti. 

Aktivitas teknik tersebut antara lain, reduksi data (data reduction) 

penyajian data (data display) penarikan kesimpulan (conclusion drawing);21 

a. Reduksi Data (Data Reduction)
 
 

Reduksi data merupakan teknik analisis data dengan memilih hal-hal 

pokok sesuai dengan objek penelitian serta memfokuskan kepada hal-hal 

yang penting dan disesuiakan dengan pola dan temanya sehingga 

mengahasilkan penelitian yang jelas. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penyajian data, hal yang akan dilakukan adalah membuat 

bentuk uraian singkat setelah pelaksanaan reduksi data dalam penelitian 

kualitatif dengan disajikan dalam bentuk yang bersifat naratif. 

                                                           
21

 Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal 16. 
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Setelah mendapatkan hasil dari reduksi data dalam pelaksanaan 

penelitian kepada para pedagang kaki lima di pasar atas Curup, yang 

kemudia hasil tersebut disajikan dengan analisis data kualitatif dalam 

bentuk uraian narasi agar mudah dipahami. Selain keduanya kemudian 

langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah menarik kesimpulan akhir 

terhadap pelaksanaan penelitian yang dilakukan, sehingga dengan 

penarikan kesimpulan, dapat memberikan jawaban final terhadap 

penelitian 
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   BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Respon 

1. Pengertian Respon 

Dalam kamus lengkap psikologi memberikan penjelasan bahwa respon 

berasal dari kata response yang didalamnya mengandung artian sebagai 

bentuk reaksi yang timbul dari suatu rangsangan bersifat langsung secara 

otomatis seperti reflex dan juga bersifat terkendali.
22

 Respon yang merupakan 

kata dasar dari bahasa Inggris kemudian disamakan ke dalam bahasa 

Indonesia dengan tidak mengubah artiannnya sehinngga respon merupakan 

persamaan kata dari “jawaban”, “balasan”, “tanggapan”, “reaksi.”
23

 

Kartono memberikan penjelasan respon sebagai bentuk gambaran teori 

ingatan dan teori psikologi sosial terhadap suatu pengalaman yang dirasakan. 

Selain Kartono, Abu Ahmadi memiliki pemikiran yang serupa mengenai 

respon yaitu merupakan gambaran teori dari suatu ingatan yang bersumber 

dari pengalaman yang memiliki makna bahwa respon tersebut muncul ketika 

suatu kejadian diawali dengan pengamatan terlebih dahulu. Sehingga dari 

kedua pernyataan tersebut dapat diambil penjelasan bahwa respon merupakan 

sesuatu yang timbul melalui proses pengamatan yang

                                                           
22

 J. P. Chalpin, Kamus Lengkap Psikologi, cet. ke 9, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

hal 432. 
23

 Jhon Echlos dan Hasan Shadily, Kamus Besar Bahasa Inggris Indoneia (Jakarta: Gramedia, 

2003), hal 4. 
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memberikan penjelasan dalam membentuk sikap setuju atau tidak 

setuju, percaya atau tidak percaya menerima ataupun tidak menerima.   

Sebelumnya seorang ahli yang bernama Max Waber menjelaskan bahwa 

respon merupakan bentuk presepsi terhadap suatu tindakan atau prilaku 

manusia dengan menggunakan teori rasionalitas (teory rational) karena dapat 

membedakan pilihan antara iya atau tidak mengenai tanggapan terhadap 

sesuatu dan rasionalitas dijadikan sebagai standar universal dalam memahami 

kondisi manusia, selain itu teori pilihan rasioal  juga dapat dijadikan suatu 

patokan karena erat kaitannya dengan pengambiln keputusan.
24

 Di dalam 

kegiatan yang menimbulkan respon, ucapan yang timbul dari seseorang 

ketika menyampaikan sesuatu dapat memiliki peranan sebagai suatu langkah 

dalam menentukan pikiran dan pilihan mana yang bekerja. Selain itu juga 

respon akan tergambarkan melalui perubahan sikap terhadap objek tertentu 

sepeti perubahan lingkungan maupun perubahan lainnya sehingga 

menimbulkan perbedaan pandangan indikator berupa tanggapan positif 

maupun tanggapan negatif.
25

 

Dari beberapa pengertian yang peneliti ambil mengenai respon, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa respon merupakan bentuk tanggapan 

seseorang yang timbul dari pikiran secara langsung ataupun refleks dalam 

menanggapi suatu hal yang ditanyakan. 
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2. Faktor-Faktor Terbentuknya Respon 

Respon yang diberikan oleh seseorang berupa iya atau tidaknya dalam 

menerima sesuatu yang baru dalam menanggapinya dapat teruji jika terpenuhi 

faktor penyebabnya. Hal ini perlu diketahui agar seseorang yang merespon 

tersebut dapat menanggapinya dengan baik. Pada proses awalnya seseorang 

akan memberikan tanggapan dengan tidak hanya dari stimulus yang 

ditimbulkan dari keadaan sekitar. Sehingga tidak semua stimulus ini 

mendapat respon yang dikarenakan seseorang akan melakukannya jika sesuai 

dengan hal yang menarik dirinya. Maka hal ini sangat tergantung pada 

seseorang itu sendiri. 

Dengan kata lain respon timbul dikarenakan 2 faktor, yaitu;
26

  

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang terdapat didalam individu itu 

sendiri yang terdiri dari dua bagian yaitu unsur jasmani dan unsur rohani. 

Jika salah satu unsur terganggu, maka hasil tanggapan yang akan diberikan 

akan berbeda antara individu dengan individu lainnya.   

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat di lingkungan atau 

di luar dari seseorang yang merupakan stimulus untuk mengenai alat indra 

dan membentuk sikap. Selain itu keadaan sosial juga termasuk kedalam 

faktor eksternal yang dimana keadaan sosial merupakan tempat seseorang 

berinteraksi satu sama lain karena adanya hubungan diantara mereka, hal 
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ini juga akan mempengaruhi keputusan seseorang dalam melakukan 

respon terhadap sesuatu. 

3. Macam-Macam Respon 

 Menurut Steven M Chaffe, respon terbagi menjadi 3 bagian, yaitu;
 27

 

a. Kognitif (Pengetahuan) 

Kognitif merupakan suatu respon yang dihasilkan berkaitan dengan 

pengetahuan, keterampilan dan informasi seseorang mengenai suatu hal. 

Respon ini akan timbul apabila mengalami perubahan terhadap apa yang 

diketahui sebelumnya oleh orang banyak. Selain itu juga respon ini 

dimaksudkan sebagai bentuk respon yang ditampilkan berdasarkan pada 

pemikiran tentang objek sikap yang verbal maupun non verbal.   

b. Afektif (Sikap) 

Afektif merupakan respon yang mengacu pada evaluasi dan perasaan 

baik yang dijelaskan secara lisan maupun dijelaskan secara tertulis. 

Respon ini juga besar kaitannya dengan emosi, sikap dan nilai seseorang 

terhadap sesuatu dan akan muncul ketika ada perubahan. 

c. Konotatif (Tindakan) 

Konotatif Merupakan respon yang mengacu pada ekpresi niat 

ataupun prilaku yang diterapkan secara langsung melalui suatu tindakan 

seseorang. Reaksi respon ini dapat diihat dan diukur dengan pedekatan dan 

juga dengan pengindraan terhadap objek sikap yang dilakukannya. 
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4. Bentuk-bentuk Respon 

Respon dibedakan menjadi dua yaitu pendapat atau opini dan sikap.
28

 

pendapat adalah suatu jawaban terbuka terhadap permasalahan yang 

disampaikan melalui ucapan maupun tulisan, sedangkan sikap merupakan 

suatu bentuk reaksi yang timbul dari pernyataan dengan bentuk yang positif 

maupun negatif, maka memiliki dua bentuk, yaitu;
 29

 

a. Respon Positif 

Respon positif terjadi apabila masyarakat memiliki reaksi dimana 

mereka antusias dan menerima program yang diberikan baik itu pribadi 

maupun kelompok, maka hal tersebut merupakan bentuk respon yang 

positif. 

b. Respon Negatif 

Respon negatif terjadi apabila masyarakat memberikan reaksi yang 

kurang atnusias dalam berpartisipasi terhadap program yang dijalankan 

baaik itu pribadi maupun kelompok, maka hal tersebut merupakan bentuk 

respon yang besifat negatif. 

 

B. Promosi  

1. Pengertian Promosi 

Promosi atau berasal dari kata promotion yang berarti kegiatan usaha 

atau upaya yang dilakukan untuk memajukan ataupun memperkenalkan 

kepada masyarakat luas, sebagai contoh yaitu untuk memperkenalkan produk 
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perdagangan ataupun bidang usaha.
30

 Dalam bahasa Inggris, promosi 

diartikan sebagai pengembangan atau peningkatan. Dari penjelasan ini jika 

dikaitkan dengan bidang perdagangan dan penjualan berarti dijadikan sebagai 

alat untuk memperkenalkan kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan suatu usaha.
31

 

Promosi dikutip dari Giddens yang berhasil membagun ulang teori Max 

Weber merupakan bentuk komponen teori rasionalitas, hal ini dikarenakan 

jika memenuhi kriteria yang dapat diterima oleh orang lain serta memberikan 

pengaruh kepada pasar bagi produk perusahaan maka akan dianggap rasional 

karena mampu memberikan keyakinan secara luas dan jika dikaitkan pada 

pasar maka dapat memberikan komunikasi yang luas dalam mengetahui 

produk yang diproduksi oleh perusahaan tersebut, sehingga hal ini bertujuan 

untuk menarik minat konsumen untuk beralih kepada produk tersebut.
32

 

Fandy Tjiptono memberikan penjelasan bahwa promosi merupakan 

aktivitas pemasaran yang dilakukan dengan menyebarkan informasi dengan 

mempengaruhi masyarakat serta membujuk agar menggunakan produk yang 

dimilikinya sehingga mereka bersedia membeli dan loyal pada produk yang 

ditawarkan. Promosi ini juga merupakan alat yang terpenting dalam kegiatan 
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pemasaran dan sering disebut sebagai proses berlanjut, karena promosi dapat 

memberikan rangkaian selanjutnya dari perjalanan perusahaan.
33

 

Sehingga pada akhirnya dari beberapa pengertian dan pendapat para 

ahli diatas mengenai pengertian dari promosi maka dapat disimpulkan bahwa 

promosi merupakan bentuk sarana dan prasarana yang sangat penting bagi 

perusahaan dalam meningkatkan mutu penjualan dan memperkenalkan 

produk yang dimilikinya kepada masyarakat luas, sehingga kegiatan ini 

sangat mempengaruhi keberlangsungan produk yang dimilikinya apakah 

lanjut atau tidaknya produk ini diproduksikan di pasaran dan bisa atau 

tidaknya diterima didalam masyarakat. 

2. Tujuan Promosi 

Tujuan dari dilakukannya promosi adalah untuk menyampaikan 

berbagai informasi seluas-luasnya, menarik perhatian sebanyak-banyaknya 

dan kemudian memberikan pengaruh baik kepada masyarakat luas dalam 

meningkatkan penjualan. Selain itu juga tujuan dari pelaksanaan promosi 

adalah mendapatkan perhatian, mengingatkan dan meyakinkan masyarakat 

bahwa produk yang disampaikan memiliki kegunaan. 

Dalam kegiatan promosi jika dilakukan dengan baik maka besar 

kemungkinan berhasil menarik perhatian msyarakat dalam membeli produk 

yang dipasarkan. Dengan kata lain pelaksanaan promosi dapat memberikan 

keutungan kedua belah pihak baik itu bagi yang memproduksikannya maupun 

yang mengkonsumsinya. Keuntungan yang didapat oleh yang 
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memproduksikannya adalah selain mendapatkan keuntungan, menghindari 

persaingan harga dan juga akan mendapatkan keperayaan dari konsumen, 

selain itu juga konsumen akan mendapat keuntungan berupa ia akan mengatur 

pengeluarannya menjadi lebih berguna.
34

 

3. Fungsi  Promosi 

Dalam kegiatan promosi tentu saja selain memiliki tujuan didalamnya 

tentu memiliki fungsi dalam pelaksanaannya, beberapa fungsi dari kegiatan 

promosi, yaitu:
 35

 

a. Memberikaan informasi  

Kegiatan promosi dapat memberikan tambahan penilaian pada suatu 

barang terhadap penyampaian informasi kepada masyarakat. Promosi juga 

akan memaparkan informasi mengenai barang, harga, maupun informasi 

lain yang memiliki kegunaan kepada masyarakat. Tanpa adanya 

penyampaian informasi maka masyarakat tidak akan tahu banyak 

mengenai suatu barang. Maka dari itu informasi dari barang yang 

dipromosikan sangat bernilai dalam kesuksesan pelaksanaan promosi. 

b. Membujuk dan mempengaruhi 

Selain memiliki sifat memberitahukan kepada banyak orang promosi 

juga memiliki sifat untuk merayu atau membujuk orang-orang terutama 

pembeli potensial, dengan misalnya menyampaikan keunggulan yang 

dimiliki dibandingkan dengan barang lain. 
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c. Menciptakan kesan (Image) 

Dalam pelaksanaan kegiatan promosi maka dapat memberikan kesan 

tersendiri bagi masyarakat sebagai calon pembeli, maka dalam 

penyampaian promosi juga sangat penting karena akan mempengaruhi 

minat calon pembeli.
36

 

d. Promosi merupakan suatu alat mencapai tujuan 

Selain memiliki fungsi tersendiri didalamnya kegiatan promosi juga 

sangat erat kaitannya diantara fungsi dan pencapaian tujuannya. Dalam 

menciptakan pertukaran yang efisian diatara keduaya melalui komunikasi, 

seingga keinginan akan dapat terpenuhi dengan mencapai tujuan dengan 

efektif dan efisien. 

4. Macam-Macam Strategi Promosi   

Dalam pelaksanaan promosi ada beberapa macam sarana sebagai 

bentuk strategi yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan promosi baik 

itu dalam bentuk barang maupun jasa. Secara keseluruhan berbagai macam 

sarana agar dapat menggapai apa yang diinginkan maka beberapa strategi 

yang dapat digunakan, yaitu;
37

 

a. Periklanan (Advertising) 

Periklanan dalam kegiatan promosi merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan dalam menampilkan suatu tayangan ataupun berupa gambar 

serta berbentuk kata-kata yang diletakkan didalam spanduk, billboard, 

brosur, majalah, televisi ataupun radio. Selain itu juga pelaksanaan 
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periklanan merupakan sarana promosi yang sangat mudah dijumpai 

didalam masyarakat untuk menarik perhatian calon pembeli dengan 

memaparkan manfaat produk serta keunggulan-keunggulannya. 

b. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Promosi penjualan merupakan semua kegiatan pemasaran yang 

dilakukan dengan mencoba memberikan perangsangan kepada calon 

pembeli dengan cepat agar memperoleh penjualan produk yang singkat. 

Dalam pelaksanaan promosi penjualan ini, biasanya banyak yang 

menggunakan kegiatan atau event tertentu seperti pembuatan stand ketika 

pameran, display dan berbagai macam kegiatan penjualan lainnya yang 

mengundang keingintahuan banyak orang.
38

 

c. Hubungan Masyarakat (Public Relations) 

Public Relation atau hubungan masyarakat adalah kegiatan usaha 

dengan memberikan perangsangan permintaan terhadap produk secara 

nonpersonal dengan mencantumkan berita tentang produk tersebut dengan 

hasil wawancara kepada masyarakat ataupun media cetak. Tidak seperti 

iklan, hubungan masyarakat tidak memerlukan adanya biaya dalam 

penyampaian promosi kepada masyarakat. 

d. Penjualan Perorangan (Personal Selling) 

Penjualan perorangan merupakan bentuk komunikasi antar individu 

antara tenaga penjual dengan menginformasikan produk yang dijelaskan. 

Pelaksanaan Personal selling melibatkan pertemuan langsung antara 
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penjual dengan pembeli dalam mencapai kesepakatan dalam tujuan 

perdagangan. Semua yang disampaikan oleh seorang personal selling 

harus terbebas dari sikap paksaan, pengaruh buruk ataupun penipuan 

dalam penyampaian yang tidak semestinya sesuai dengan prinsip 

penjualan dalam Islam.    

e. Komunikasi Dari Mulut Ke Mulut 

Penyampaian antara seorang dengan orang lainnya sangat 

mempengaruhi keberhasilan dalam mempromosikan suatu produk. Hal ini 

dikarenakan masyarakat biasanya ingin mengetahui kualitas produk 

kepada orang lain yang sudah menggunakannya, dengan demikian maka 

dapat dijelaskan bahwa calon pembeli akan bertanya mengenai produk 

yang ingin ia miliki kepada pembeli terdahulu karena sudah lebih 

berpengalaman mengetahui kualitas produk tersebut. Sehingga walaupun 

terlihat biasa namun promosi dari mulut ke mulut ini mempunyai pengaruh 

yang sangat besar dan memiliki dampak berkelanjutan terhadap pemasaran 

produk tersebut.
39

 

f. Pemasaran Langsung (Direct Marketing) 

Pemasaran langsung merupakan pemasaran yang memiliki sifat 

interaktif dan sesegera mungkin, yang dimana pembeli dapat melakukan 

interaksi secara langsung dengan penjual demi mendapatkan informasi 

yang tepat. Bagi para penjual pemasaran langsung merupakan suatu sarana 

dan prsasarana yang sangat kuat untuk membangun pondasi hubungan 
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yang baik dengan calon pembeli. Selain itu juga pelaksanaan pemasaran 

secara langsung juga akan menawarkan biaya yang lebih rendah dan 

efisien untuk menjumpai pasar dari si pemilik produk dengan cepat.
40

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Promosi 

Dalam melaksanakan kegiatan promosi tidak akan terlepas dari 

berbagai faktor dalam menjalankannya. Maka perlu diketahui apa saja yang 

menjadi faktor-faktor pengaruh dalam pelaksanaan promosi, yaitu;
 41

 

a. Pendanaan yang dimiliki 

Dalam kegiata produksi jika memiliki pendanaan yang cukup, maka 

dalam proses periklanan dalam bentuk  promosi akan menjadi lebih mudah 

dan lebih besar peluangnya dalam melakukan promosi dibandingkan 

dengan kegiatan usaha yang pendanaannya terbatas. Namun jika memiliki 

dana yang terbatas, tentu masih bisa melakukan promosi yaitu dengan 

menggunakan promosi dengan personal selling 

b. Sifat atau Karakter Pasar 

Karakter dan sifat yang dimiliki pasar sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam melaksanakan promosi. Dengan melihat bagaimana 

luas geografis yang dimiliki pasar tersebut, dengan artian bukan hanya 

melihat luas demografisnya tapi juga dengan luas cakupan pasar nasional. 

Selain itu jenis pelanggan juga masuk sebagai salah satu karakter pasar 

yang harus kita ketahui karena hal ini sangat menentukan keloyalan calon 
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pembeli, serta dalam menilai sifat pasar perlu adanya konsentrasi yang 

tinggi dalam mempertimbangkan jumlah keseluruhan calon pembeli. 

c. Sifat atau Karakter Produk 

Sifat dan karakter produk merupakan hal yang sangat berpengaruh 

dalam strategi pasar dalam menentukan apakah barang yang akan 

diproduksi ini berupa barang konsumsi atau barang lainnya. 

d. Tahap dalam Daur Hidup Produk 

Dalam melihat tahap daur hidup produk yang dimilikinya mengenai 

siklus produknya meliputi perkenalan, pertumbuhan, pendewasaan dan 

penurunan. Dengan demikian di setiap masing-masing memiliki beragam 

perbedaan, sehingga kegiatan strategi promosi yang dijalankan akan 

menghasilkan tahapan yang berbeda-beda dari satu dengan yang lainnya.
42

 

 

C. Pedagang Kaki Lima 

1. Pengertian Pedagang Kaki Lima 

Pedagang kaki lima atau (PKL) merupakan istilah yang sering diberikan 

untuk menyebut para pedagang yang menggunakan gerobak atau di pinggir 

jalan. Istilah pedagang gerobak mulanya disebut sebagai pedagang kaki lima 

karena jumlah kaki pedagangnya ada 5. Lima kaki tersebut diambil dari 2 

kaki pedagang serta 3 kaki gerobak (roda). Saat ini seiring berjalannya waktu 

istilah PKL kemudian juga digunakan bagi para pedagang yang berada di 
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jalanan.
43

 Pedagang kaki lima merupakan suatu pekerjaan yang bentuknya 

paling nyata dan sangat penting bagi golongan kecil di kebanyakan kota 

berkembang di Indonesia. Keberadaan pedagang kaki lima sering dikaitkan 

dengan pedagang yang berpendapatan rendah dan penjualannya pun tidak 

tetap, pendidikan yang kurang memadai dan pekerjaan tidak tetap, dan 

ternyata para PKL tidak terlepas dari hukum persainan bisnis.
44

 

Pedagang kaki lima juga dapat diartikan sebagai para pedagang kecil 

yang pada mulanya memiliki peran sebagai penyalur barang dan jasa. 

Pedagang kaki lima juga merupakan pedagang eceran yang bermodal kecil 

dengan pendapatan rendah. Dalam kegiatan pedagang kaki lima, teori pilihan 

rasioal (theory rational choice) merupakan teori yang paling tepat karena 

teori ini timbul didalam bidang ilmu ekonomi pada pribadi atau kelompok tak 

terkecuali kelompok pedagang kaki lima.  

Dari beberapa pengertian di atas mengenai pedagang kaki lima (PKL), 

maka peneliti menyimpulkan PKL merupakan sekumpulaan pedagang yang 

melakukan kegiatan jual beli di suatu tempat di pinggir jalan baik itu tempat 

yang diperbolehkan atau tidak oleh pemerintah dan terkait denganukum 

pemerintahan. 

 

 

 

                                                           
43

 Djaali dkk, Wawasan Pengembangan Masyarakat dan Pembinaan Sektor Informal, (Jakarta: 

PT. Penebar Swadaya,  2001), hal 23. 
44

 Gasper Liauw, Administrasi Pembangunan Studi Kajian PKL, (Bandung: Refika Aditama, 

2015), hal 30. 



35 
 

 
 

2. Ciri-ciri Pedagang Kaki Lima 

Pedagang kaki lima merupaka sektor mandiri dalam menjalankan 

usahanya serta didalamnya juga terdapat persaingan antar pedagang. Selain 

itu pedagang kaki lima memiliki ciri-ciri, yaitu:
45

  

a. Merupakan pedagang yang terkadang menjadi produsen sekaligus. 

b. Pedagang kaki lima biasanya menjual barang dalam bentuk eceran. 

c. Pedagang kaki lima umumnya memiliki modal yang kecil bahkan 

terkadang menjadi alat dengan hanya mendapatkan komisi dari pemilik 

yang mempunyai modal. 

d. Pada umumya para pedagang kaki lima merupakan kelompok marginal da 

nada juga yang tergolong kelompok submarginal. 

e. Omset pedagang kaki lima umumnya tidak terlalu besar dengan para 

pembelinya merupakan pembeli dengan daya beli yang rendah. 

f. Tawar menawar antara pejual dengan pembeli merupakan suatu yag biasa 

terjadi. 

g. Memiliki jiwa kewirausahaan yang kuat. 

3. Kekuatan Pedagang Kaki Lima 

Pedagang kaki lima juga memiliki kekuatan didalamnya, yaitu:
46

 

a. Pedagang kaki lima dapat memberikan kesempatan kerja yang secara 

umum sulit didapatkan oleh Negara berkembang. 
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b. Dalam kegiatan perdagangannya, para pedagang mampu memberikan 

tawaran harga barang maupun jasa dengan harga bersaing karena tidak 

dibebani pajak. 

c. Mengingat para pedagang kaki lima memiliki faktor kemudahan dan 

barang yang ditawarkan relative lebih murah sehingga sebagian 

masyarakat lebih suka berbelanja kepada para pedagang kaki lima. 

4. Kelemahan Pedagang Kaki Lima 

Selain kekuatan, para pedagang kaki lima juga memiliki kelemahan 

didalamnya, yaitu:
 47

 

a. Modal yang digunakan relatif kecil sehingga menyebabkan laba yang 

dihasilkan relative kecil  

b. Kurangnya perhatian terhadap unsur efisiensi yang dikarenakan rendahnya 

pendidikan dan kurangnya keteramapilan  yang dapat mempengaruhi 

usaha yang dijalanakan 

c. Sering terdengar unsur penipuan dan penawaran yag diberikan oleh 

sebagian oknum denmgan harga tinggi sehingga menyebabkan citra 

pedagang kaki lima kurang positif dimata masyarakat.  

5. Faktor yang Mempengaruhi Pedagang Kaki Lima 

Tujuan utama dalam kegiatan perdagangan adalah untuk menjual 

barang dagangan yang dimilikinya untuk mempeorleh keuntungan. Kegiatan 

perdagangan juga tentu dilakukan di tempat yang mudah dijangkau oleh 

konsumen, seperti pasar, jalan yang ramai, pameran, dan   objek wisata 
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Faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi dalam melakukan 

perdagangan yaitu;
48

 

a. Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor di suatu daerah dan 

dapat dilihat positif atau negatifnya respon masyarakat terhadap 

perdagangan tersebut. 

b. Besarnya populasi serta kepadata penduduknya didalam masyarakat 

menjadi faktor dalam pemilihan suatu area perdagangan 

c. Basis ekonomi yang dimiliki seperti halnya industri yang berada di daerah 

setempat, ptoensi prtumbuhan penduduk, sumber daya alam, informasi 

serta faktor fasilitas keuangan di wilayah tersebut. 

 

D. Produk Perbankan Syariah 

Produk merupakan sesuatu yang memberikan suatu manfaat baik itu 

sebagai bentuk kebutuhan yang diperlukan sehari-hari maupun keinginan yang 

ingin dimiliki oleh seseorang. Lembaga keuangan yang berlandaskan syariah 

juga tentunya memiliki produk yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, yaitu seagai berikut; 

1. Produk Penghimpun Dana (Funding) 

a. Giro 

giro merupakan produk pendanaan dalam lembaga keuangan yang 

berbentuk sebagai simpanan dari nasabah dan dijadikan dalam bentuk 

rekeing giro yang dinilai memiliki keamanan dan kemudahan bagi 
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masyarakat. Bank syariah memberikan garansi kepada masyarakat yang 

menggunakan giro dengan kemudahan menarik dana yang dimilikinya 

dengan jumlah yang cukup besar ketika sewaktu-waktu dibutuhkan 

dengan berbagai fasilitas dari bank seperti menggunakan cek, bilyet giro 

dan alat lainnya.   

b. Tabungan 

Tabungan merupakan salah satu produk yang banyak digunakan baik 

itu lembaga keuangan konvensional maupun lembaga keuangan syariah 

dengan memberikan kemudahan bagi masyarakat yang ingin menabung 

dengan nominal kecil. Penghmpunan dana menggunakan produk 

tabungan ketika masyarakat ingin mengambil dana yang dimilikinya 

dapat dilakukan dengan langsung ke bank melalui buku tabungan atau 

menggunakan Anjungan Tunai Mandiri (ATM).  

Perbankan syariah didalam menjalankan kegiatan produk penghimpunan 

baik itu giro maupun tabungan banyak yang menggunakan akad wadiah. 

Produk wadiah  dibagi menjadi dua bagian, yaitu wadiah yad amanah 

merupakan akad yang memberikan kebijakan dimana barang yang dititipkan 

tidak boleh digunakan oleh pihak yang menerima titipan dan wadiah yad 

dhamanah yaitu akad yang memberikan kebijakan dimana barang yang 

dititipkan dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan. 

c. Deposito  

Deposito merupakan bentuk produk yang dimiliki oleh bank dalam 

menghimpun dana dari masyarakat dengan tujuan kepentingan kegiatan 
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investasi dalam bentuk surat berharga. Sehingga dalam kegiatan 

perbankan syariah, pelaksanaannya akan menggunakan prinsip 

mudhrabah yaitu imbalan yang diberikan berupa bentuk bagi hasil sebesar 

nisbah yang telah disepakati diawal akad antara pihak bank dengan 

nasabah.
49

 

2. Produk Penyalur Dana (Lending) 

Perbankan syariah dalam kegiatan menyalurkan dananya kepada 

masyarakat terbagi dalam 4 bagian, yaitu;
50

 

a. Prinsip Jual Beli (Ba’i) 

  Prinsip jual beli digunakan sehubung adanya perpindahan 

kepemilikan barang dengan tingkat keuntungan bank ditentukan dimuka 

atas harga barang yang dijual. Transaksi jual beli dapat dibedakan 

berdasarkan akad berikut; 

1. Pembiayaan murabahah 

Pembiayaan murabahah Merupakan transaksi jual beli dimana 

pihak bank memberikan penjelasan terkait jumlah keuntungannya. Pada 

akad ini bank dijadikan sebagai penjual. 

2. Pembiayaan salam  

Pembiayaan salam merupakan transaksi jual beli pada bank 

syariah dimana barang yang akan dijual belum ada, sehingga barang 

diberikan secara tagguh sedangkan pembayaran dilakukan secara tunai. 
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 astika nurul hidayah, “Peran Bank Syariah dalam Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat tentang 

Kemanfaatan Produk dan Jasa Perbankan Syariah”, Jurnal Kosmik Hukum, Vol. 16, No. 1, (2017), 

hal 16. 
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Bank bertindak sebagai pembeli sedangkan nasabah bertindak sebagai 

penjual. 

3. Pembiayaan istishna 

Pembiayaa istishna merupakan transaksi yang hampir sama 

dengan akad salam, namun disini pihak bank dapat melakukan beberapa 

kali pembayaran. 

b. Prinsip Sewa (Ijarah) 

Transaksi yang dilakukan dengan akan ijarah merupakan suatu 

bentuk kegiatan jual beli namun objek transaksinya berbeda. Kegiatan jual 

beli objek transaksinya berupa barang sedangkan ijarah transaksinya 

berupa jasa. 

c. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 

 Produk pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah yag didasarkan 

pada prinsip bagi hasil, yaitu;
51

 

1. Pembiayaan musyarakah 

Pembiayaan musyarakah merupakan transaksi yang didasarkan 

atas adanya suatu keinginan pihak-pihak yang bekerja sama untuk 

meningkatkan nilai aset yang dimiliki bersama-sama. Bentuk 

kontribusi dari kegiatan kerja sama ini dapat berupa dana, barang 

dagang, kewirausahaan, skill, kepemilikian (property) dan lain 

sebagainya. 
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2. Pembiayaan mudharabah 

Pembiayaan mudharabah merupakan kerja sama yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih dimana pihak yang memiliki modal (shahib 

al-maal) memberikan kepercayaan sejumlah modal dengan suatu 

perjanjian pembagian keuntungan kepada pengelola (mudharib).  

3. Produk Jasa (Service) 

Perbankan syariah juga menjalankan kegiatannya dalam bidag jasa 

kepada pihak nasabah sehingga memperoleh keuntungan ataupun sewa. Jasa 

yang dilakukan bank syariah yaitu;
52

 

a. Sharf (Jual Beli Valuta Asing) 

Jual beli valuta asing dalam perbankan syariah sejalan dengan 

kegiatan sharf.  Jual beli pada mata uang tidak sejenis dalam perbankan 

syariah harus pada waktu yang sama. 

b. Ijarah (Sewa) 

 Sewa yang dilakukan oleh bank syariah yaitu penyewaan kotak 

simpanan (safe deposit box) dan jasa tata laksana administrasi dokumen 

(custodian). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Pasar Atas Curup 

Pasar tradisional di Rejang Lebong sudah berdiri sejak zaman penjajahan 

Belanda. Dimana pasar tersebut didirikan guna mempermudah kegiatan jual beli 

oleh masyarakat Curup. Tidak banyak referensi dan pedoman yang menjelaskan 

kapan awal mula didirikan pasar atas ini, ada yang menjelaskan sekitaran tahun 

1930an, 1940 an,
53

 namun ada juga sumber yang didapatkan ditambah lagi 

dengan pendapat pedagang yaitu:
54

 

Pasar tradisional di Curup pertama kali setahu saya terletak di jalan 

Merdeka (pasar bang mego sekarang) namun karena dinilai kurang 

strategis maka dibangun tempat baru di jalan Ade Irma Nasution yang 

tempatnya lebih strategis berada di tengah pusat pemukinam masyarakat 

dan memiliki banyak jalan untuk jalur keluar masuk pasar. Hal ini yang 

menjadikan pasar tradisional dinamakan pasar atas karena tempat 

kawasannya lebih tinggi dibandingkan yang sebelumnya yang dikenal 

sebagai pasar bawah. 

 

Zaman dulu banyak para pedagang lokal maupun pendatang yang 

berjualan di pasar atas Curup, mulai dari warga asli sekitaran pasar, pedagang 

dari Muara Aman Lebong, Padang Ulak Tanding, Musi Rawas serta banyak 

pedagang yang berasal dari Sumatra bagian barat yang melakukan perdagangan 

hingga akhirnya menetap tinggal disekitaran pasar, sehingga sampai saat ini 

pasar atas Curup dikenal dengan masyarakatnya yang bermacam-macam suku 

mendiami sekitaran wilayah pasar atas. 
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Seiring berjalannya waktu, sekitar tahun 1960-1970an pasar atas yang 

berada di jalan Ade Irma Nasution terletak berdampingan di tengah-tengah 

antara terminal bus (kios pasar dan ikan) yang sekarang terminal tersebut berada 

di simpang nangka kecamatan Selupu Rejang dan SD N 06 Curup Tengah (pasar 

daging) yang sekarang sekolah tersebut dipindahkan ke kelurahan Banyumas 

kecamatan Curup Tengah, kedua bangunan tersebut dialihkan ke tempat lain 

karena semakin padatnya penduduk di kawasan pasar dan semakin banyak juga 

orang yang berjualan di sana sehingga pasar atas semakin memperluas 

wilayahnya dan menambah tempat kios bagi para pedagang untuk berjualan. 

Pasar atas Curup yang awalnya merupakan terminal bus masih banyak 

meninggalkan sisa-sisa bangunan terminal sampai sekarang yang digunakan oleh 

para pedagang sebagai tempat berteduh di saat jualan, seperti bangunan tempat 

menunggu bus, bangunan untuk penjaga serta bangunan untuk pembayaran TPR 

terminal. Di lain sisi bangunan sekolah yang dulu tegak sekarang sudah diubah 

bentuknya sehigga tidak lagi meninggalkan bekas sekolahan.
55

 

Pasar atas Curup merupakan pasar tradisional dengan wilayah yang paling 

luas dibandingkan dengan pasar tradisional De dan juga pasar tradisioal PUT. 

Selain paling luas, pasar atas juga selalu mengalami perubahan dari masa ke 

masa mulai dari pembangunan kios baru, perluasan wilayah perdagangan, serta 

yang terbaru pembangunan gedung baru yang dibuat khusus bagi para pedagang 

daging dan perluasan jalan untuk kebutuhan lahan parkir kendaraan. 
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B. Aspek Geografis Pasar Atas Curup 

Pasar atas yang berada di daerah Curup kabupaten Rejang Lebong 

merupakan pasar tradisional terbesar dan dijadikan sebagai pasar induk yang 

dimiliki Kabupaten Rejang Lebong. Posisi strategis yang terletak di jalan Ade 

Irma Nasutoin kelurahan Pelabuhan Baru kecamatan Curup Tengah ini sudah 

berdiri sejak zaman penjajahan Belanda. Pasar Atas ini juga memiliki lahan yang 

dipisahkan sehingga terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pasar barang yang 

memiliki gedung dua tingkat kemudian ada pasar daging serta pasar terminal 

yang berupa kios-kios dan lapak pedagang. Ada  beberapa aspek yang dimiliki 

pasar atas Curup, diantaranya yaitu;
56

 

1. Zonasi 

Pasar atas juga terdapat pembagian zonasi wilayah karena para 

pedagang menjual barang yang beraneka ragam agar terciptanya penataan 

pola yang teratur dan mudah ditemui oleh pembeli. Pembagian zonasi 

kelompok pasar atas yaitu;
57

 

a. Kelompok kering (kelompok jasa, warung, toko). 

b. Kelompok kering kotor tidak bau (kelompok hasil bumi dan buah-buahan). 

c. Kelompok kotor bau dan basah (kelompok sayur dan bumbu). 

d. Kelompok bau, basah dan kotor (kelompok ikan dan daging). 

2. Lahan Parkir 

Pasar atas curup pada mulanya tidak memiliki lahan parkir khusus utuk 

para pembeli yang datang dengan membawa kendaraan sehingga banyak 
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kendaraan yang letaknya tidak teratur. Namun untuk saat ini para pedagang 

yang berjualan di pinggir bagian depan jalan Ade Irma Nasution di alokasikan 

pemindahan tempatnya sedikit ke belakang guna memberikan lahan untuk 

parkiran, sehingga sekarang pasar atas Curup sudah memberikan layanan 

parkir yang teratur dan menghindari kemacetan dijalan pasar.
58

 

3. Sirkulasi Jalur Keluar Masuk 

Lokasi yang strategis menyebabkan banyak sirkulasi jalan masuk dan 

keluar di pasar atas Curup, dimana lokasi jalur keluar masuk menuju pasar 

atas dapat melalui jalan Letjend Suprapto, gang Cokroaminoto, gang Macang, 

jalan Ahmad Yani serta jalan P. ABD. Hamid.
59

 

Data tersebut merupakan para pedagang yang menetap mendiami area 

jalan di pasar atas Curup. Para pedagang yang terdaftar tentunya boleh 

berjualan setiap hari dan harus wajib membayar retribusi kebersihan demi 

keamanan dan kenyamanan bersama 

4. Lahan Bak Sampah 

Pasar atas Curup merupakan pasar tradisional yang selalu ramai 

dikunjungi oleh masyarakat dari pagi menjelang sore, sehingga tentu banyak 

sampah yang di hasilkan setiap harinya, sehingga dengan ini pemerintah 

Rejang Lebong memberikan 3 titik lahan untuk pembuatan bak sampah di 

sekitaran jalan pasar dan setiap harinya selalu beroperasi para petugas 
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kebersihan mengangkut sampah untuk dibuang ke tempat pembuangan akhir 

(TPA).
60

 

5. Jam Operasional 

Para pedagang pasar atas Curup baik itu kios maupun para pedagang 

kaki lima biasanya kebanyakan memulai kegiatan perdagangan sangat pagi 

yaitu di jam  02.30 WIB sudah mulai ramai yang mempersiapkan barang 

dagangan untuk berjualan dan puncak para pembeli datang yaitu setelah 

subuh menjelang pagi di jam 04.30-09.30 WIB dan para pedagang kaki lima 

sudah mulai bubar pada jam 11.00 WIB. Berbeda dengan para pedagang kaki 

lima, para pedagang yang berjualan di kios baik itu bahan pokok, pakaian, 

daging dan sebagainya lebih lama waktunya dalam berjualan dan bisa sampai 

sore hari di jam 17.30 WIB, dan pasar akan kembali sunyi pada pukul 18.30 

WIB. Sirkulasi waktu ini terus menerus berlaku bagi para pedagang.  

 

C. Aspek Demografi Pembagian Wilayah Pedagang Pasar 

Para pedagang yang berjualan di pasar atas Curup dilihat dari aspek 

demografinya dapat dikatakan bahwa sangat banyak para pedagang yang 

berjualan, baik itu yang menetap maupun yag tidak tetap. Berikut peneliti 

lampirkan keadaan demografi para pedagang di pasar atas Curup;
61
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Tabel 3.1 Aspek Demografi Pembagian Wilayah Pedagang Pasar 

Pembagian wilayah Jumlah 

Pasar daging, pasar basah 126 pedagang 

Pedagang kering 178 pedagang 

bangunan tingkat 2 400 kios (hanya 258) 

PKL terminal 210 pedagang 

Pasar terminal 420 pedagang  

kios terminal 82 (13 kosong) 

Sumber: Data arsip pembagian wilayah pasar atas Curup  

Keterangan; 

1. Pasar daging atau biasa disebut dengan pasar basah memiliki jumlah 

pedagang yang terdata yaitu sebanyak 126 pedagang aktif. 

2. Pasar kering memiliki jumlah pedagang yang terdata yaitu sebanyak 178 

pedagang aktif. 

3. Pasar bangungan tingkat 2 memiliki jumlah pedagang yang terdata yaitu 

sebanyak 258 pedagang aktif (sedangkan kios berjumlah 400). 

4. Pedagang kaki lima terminal memiliki jumlah pedagang yang terdata yaitu 

sebanyak 210 pedagang aktif ditambah 200 yang berjualan di bagian bawah. 

5. Pasar terminal memiliki jumlah pedagang yang terdata yaitu sebanyak 420 

pedagang aktif. 

6. Kios terminal memiliki jumlah pedagang yang terdata yaitu sebanyak 82 

pedagang aktif (13 kios kosong). 
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Pedagang kaki lima yang dijadikan sebagai objek informan yaitu pedagang 

yang berada disekitaran terminal dengan data yang didapat berjumlah 210 

pedagang, dengan beraneka ragam jenis dagangan yang dijual, yaitu;
62

  

Tabel 3.2 Jenis Dagangan Pedagang Kaki Lima Jalan Salak  

Jenis dagangan Jumlah 

Pedagang sayur  120 pedagang 

Pedagang ikan 33 pedagang 

Pedagang ayam potong 28 pedagang 

Pedagang bahan pokok 20 pedagang 

Pedagang lainnya 9 pedagang 

210 pedagang 

Sumber: Data arsip pembagian wilayah pasar atas Curup  

Keterangan; 

1. Pedagang sayur sekitaran pasar terminal berjumlah 125 pedagang. 

2. Pedagang ikan yang berada di sekitaran pasar terminal berjumlah 33 

pedagang. 

3. Pedagang ayam potong yang berada di sekitaran pasar terminal berjumlah 28 

pedagang. 

4. Pedagang bahan pokok yang berada di sekitaran pasar terminal berjumlah 20 

pedagang. 

5. Pedagang lainnya merupakan pedagang yang tidak tetap barang yang dijual 

yang berada di sekitaran pasar terminal berjumlah 9 pedagang. 
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Pedagang kaki lima di sekitaran pasar terminal rata-rata memiliki usia 

sekitaran 20 hingga 65 tahun dengan data yang diperoleh yaitu;
63

 

Tabel 3.3 Usia Pedagang Kaki Lima Jalan Salak  

Umur pedagang Jumlah 

20 sampai 30 tahun 23 orang  

31 sampai 40 tahun 36 orang  

41 sampai 50 tahun 88 orang  

51 sampai 65 tahun 56 orang  

Lebih dari 65 tahun 7 orang 

210 orang 

Sumber: Data arsip pembagian wilayah pasar atas Curup  

Keterangan; 

1. Usia pedagang antara 20 sampai 30 tahun pada pedagang kaki lima pasar 

terminal berjumlah 23 orang. 

2. Usia pedagang antara 31 sampai 40 tahun pada pedagang kaki lima pasar 

terminal berjumlah 36 orang. 

3. Usia pedagang antara 41 sampai 50 tahun pada pedagang kaki lima pasar 

terminal berjumlah 88 orang. 

4. Usia pedagang antara 51 sampai 65 tahun pada pedagang kaki lima pasar 

terminal berjumlah 56 orang.  

5. Usia pedagang yang lebih dari 65 tahun pada pedagang kaki lima pasar 

terminal berjumlah 7 orang.  
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Selain usia, terdapat data mengenai latar belakang pendidikan para 

pedagang kaki lima pasar terminal, yaitu;
64

 

Tabel 3.4 Latar Belakang Pendidikan Pedagang Kaki Lima Jalan Salak  

Latar belakang pendidikan Jumlah 

Tidak sekolah 13 orang 

Tingkat SD 25 orang 

Tingkat SMP 57 orang 

Tingkat SMA 115 orang  

210 orang 

Sumber: Data arsip pembagian wilayah pasar atas Curup. 

Keterangan; 

1. Pedagang kaki lima paar terminal yang tidak sekolah sebanyak 13 orang. 

2. Pedagang kaki lima paar terminal tamatan SD sebanyak 25 orang. 

3. Pedagang kaki lima paar terminal tamatan SMP sebanyak 57 orang. 

4. Pedagang kaki lima paar terminal tamatan SMA sebanyak 115 orang. 
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D. Struktur Kepengurusan Pasar Atas Curup 

Pasar Atas Curup memiliki kantor dengan struktur organisasi pasar yang 

didalamnya memiliki beberapa bagian dengan berbagai macam tugas seperti 

halnya dalam mengawasi kegiatan pasar, membina lingkungan pasar, hingga 

mengatur kegiatan pasar secara langsung baik itu pasar atas, pasar De, pasar 

bang mego serta pasar PUT tergantung pembagian wilayah para petugas. Pasar 

tradisional yang berada di kabupaten Rejang Lebong dipimpin oleh satu kepala 

kepengurusan yang berwenang dalam menangani keseluruhan pasar tradisional 

di Curup dengan Pasar Atas menjadi pusat kantor kepengurusan, sedangkan 

untuk pembagian keempat wilayah pasar tersebut, maka disetiap pasar akan 

ditangani oleh satu pimpinan dengan beberapa staf yang membantu dalam 

mengurus kegiatan pasar setempat. Hal tersebut tersusun dalam struktur 

kepengurusan yaitu sebagai berikut; 
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Pasar 

Struktur Organisasi  

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Rejang Lebong  

Pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 

 Kabupaten Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Rejang Lebong 

 

 

 

Kasubag TU 

Salmon Hidayat 

Drs. Syamsul Efendi M.M. 

Bupati Rejang Lebong  

Kepala DPKUKMP 

Dra Upik Samratul Aini M.Si 

Kepala KUPT 

Rudi Haryadi, SE 

Koordinator pasar 

bang mego 

Koordinator pasar 

atas 

Koordinator pasar 

DE 
Koordinator pasar 

PUT 

 

1. Ria 

2. Yusa 

3. Ice  

4. Wahyu 

 

1. Yeti 

2. Reni 

3. Reny 

4. Pratama 

5. Dennie 

 

1. Eva 

2. Vina 

3. Melia 

4. Frengki 

5. Jumianeli 

 

1. Devi 

2. Evrandi 
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Keterangan : 

1. KDPKUKMP  : Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil  

      Menengah  

2. KUPT   : Kepala Unit Pelaksana Teknis 

3. KASUBAG TU : Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

4. KPBM   : Koordinator Pasar Bang Mego 

5. KPA   : Koordinator Pasar Atas 

6. KPDE   : Koordinator Pasar DE 

7. KPPUT   : Koordinator Padang Ulak Tanding 

Tugas dan Fungsi Bagian Struktur Organisasi UPT Pasar: 

1. Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan menengah bertugas 

sebagai pimpinan dan berfungsi memimpin kegiatan  seluruh pasar  

tradisional yang berada di daerah tersebut. 

2. Kepala Unit Pelaksana Pasar bertugas sebagai pimpinan bagian pelaksanaan 

teknis pasar. 

3. Kepala Sub Bagian Tata Usaha bertugas sebagai pimpinan pada bagian 

kegiatan tata usaha pasar. 

4. Koordinator pasar bertugas sebagai orang-orang yang mengkoordinir kegiatan 

lapangan pasar atau didalam pasar.
65
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E. Peta Lokasi Pasar dan Pekan Kabupaten Rejang Lebong 

Rejang Lebong memiliki empat pasar besar tetap yang terdata serta buka 

setiap hari, yaitu pasar atas, pasar de, pasar bang mego serta pasar PUT, dimana 

keempat pasar tersebut memiliki kawasan yang strategis dan mudah dijumpai. 

Ke empat pasar tersebut tergabung menjadi satu dengan dipimpin oleh satu 

kepala pimpinan pasar. Berikut peta keseluruhan pasar yang ada di Rejang 

Lebong, yaitu:
66

 

Gambar 3.2 Peta Lokasi Pasar Kabupaten Rejang Lebong 

 
Sumber : Kantor Unit Pelaksana Teknis pasar atas 

 

Peta pasar yang digambarkan secara keseluruhan di Rejang Lebong 

menunjukkan bahwa lokasi ke empat pasar tersebut dekat dengan jalan lintas 

Sumatera antara jalan dari Kabupaten Kepahiang menuju Kabupaten Rejang 

Lebong serta dari Kabupaten Rejang Lebong menuju Kabupaten Lubuklinggau, 

sehingga setiap masyarakat dapat mengunjungi pasar tradisioal terdekat. 
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F. Peta Pembagian Wilayah los dan Kios Pasar Atas Curup  

Pasar atas Curup tentunya memiliki peta pembagian daerah lahan los atau 

kios dan juga lahan para pedagang kaki lima yang sudah terdata di pasar, dimana 

peta tersebut dapat dilihat di kantor Unit Pelaksana Teknis (UPT) pasar atas 

Curup.
67

 

Gambar 3.3 Peta Pembagian Los dan Kios Pasar Atas Curup 

 

 
Sumber : kantor Unit Pelaksana Teknis pasar atas 

 

Peta ini secara keseluruhan menampilkan lokasi kios pedagang di jalan 

Ade Irma Nasution mulai dari bawah sampai keatas di setiap sisi kiri dan kanan 

dapat dilihat pasar atas Curup banyak memiliki kios pedagang bahan pokok, 

daging maupun pakaian. Selain itu juga terlihat posisi terminal lama yag 

sekarang tempat tersebut sudah dikelilingi oleh kios para pedagang. Pada 

penelitian yang akan dilanjutkan ini, sasaran para informan yang peneliti ambil 

yaitu tertuju pada para pedagang kaki lima yang berada di pasar atas Curup. Para 
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pedagang kaki lima mendiami tempat untuk berjualan di sepanjang jalan 

berwarna merah yang berada di pinggir jalan pasar. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

A. Respon Pedagang Kaki Lima Pasar Atas Curup terhadap Kegiatan 

Promosi Produk Perbankan Syariah 

Untuk mengetahui bagaimana respon yang diberikan oleh para pedagang 

kaki lima terhadap kegiatan promosi produk bank syariah, peneliti melaksanakan 

kegiatan wawancara di pasar atas Curup mengenai responn pedagang, yaitu 

kepada bapak Yanto, beliau memaparkan bahwa;
68

 

“Bank syariah sudah pernah ngerjokan kegiatan promosi samo sayo terus 

tu sayo tahu produk tabungan, nah sayo memperoleh promosi tu dari  

berita yang ado di internet, selain itu jugo sayo sudah make jasa produk 

bank syariah cak tabungan sesuai kemauan sayo dewek tanpa paksaan. 

kalu ditanyo respon terhadap kegiatan promosi tu, sayo sangat menerimo 

dengan baik ajakan tobo tu, buktinyo sayo menjadi bagian nasabah bank 

syariah.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan pak Yanto, dapat dipahami bahwa 

beliau mengetahui produk tabungan yang dimiliki oleh perbankan syariah. beliau 

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan promosi secara langsung 

kepadanya dan faktor yang mempengaruhi respon beliau adalah adanya 

pemahaman mengenai perbankan syariah melalui internet dan sikap yang 

menerima ajakan tersebut sehingga memberikan tindakan dengan ikut 

menggunakan produk bank syariah tanpa paksaan sesuai dengan keinginan 

beliau sendiri. 

                                                           
68

 Yanto,Pedagang Gorengan,  Wawancara, tanggal 30 Maret 2022, Pukul 09.30 Wib 



58 
 

 
 

Kemudian hal serupa juga dinyatakan kepada buk Ari beliau memaparkan 

bahwa;
69

 

“bank syariah ibuk pernah nengok kegiatanyo, nyo ngasih tahu ibuk untuk 

ikut nabung disano, pas ibuk tengok ibuk tertarik dari nabung disitu tanpa 

adonyo paksaan dari pihak nyo, nah tu la kini ibuk dah make tabungan 

disano.” 

 

Berdaasarkan penjelasan yang diberikan ibuk Ari, dapat dijelaskan bahwa 

beliau paham terhadap produk tabungan yang bank syariah. beliau memberikan 

respon yang positif terhadap kegiatan promosi secara langsung kepadanya serta 

faktor yang mempengaruhi beliau dalam memberikan respon karena adanya 

pemahaman mengenai perbankan syariah melalui internet dan beliau juga 

memberikan sikap yang menerima ajakan tersebut sehingga hal ini beliau 

memberikan tindakan dengan ikut menggunakan produk bank syariah tanpa 

paksaan sesuai dengan keinginan beliau sendiri. 

Pendapat lain yang hampir serupa mengenai respon terhadap kegiata 

promosi juga diberikan saudari Devi Susanti, beliau memaparkan bahwa;
70

 

“Ambo dapek promosi produk bank syariah secara langsung cak produk 

tabungan wadiah, pas itu ambo belum make produk bank syariah. tapi pas 

adanyo promosi tu samo ambo, laju ambo ngasih respon positif terhadap 

kegiatan itu dengan menerimo ajakan tobo tu dalam menggunakan produk 

tabungan wadiah sesuai samo kemauan ambo dan jugo dorongan dari 

kawan-kawan amb yang sudah lebih dahulu make produk syariah.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan saudari Devi Susanti, dapat di 

pahami bahwa saudari Devi mengetahui produk tabungan wadiah pada bank 

syariah. Faktor utama respon yang diberikan terhadap promosi tersebut muncul 

dari sisi internal maupun eksternal yaitu diri sendiri dan juga dari orang lain 
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yang akhirnya beliau menerima ajakan tersebut dan memberikan respon yang 

positif terhadap promosi secara langsung kepadanya sehingga memberikan 

tindakan dengan ikut  menggunakan produk tabungan Wadiah. 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh saudara Halik Badawi, beliau 

menjelaskan bahwa;
71

 

“Kalu ditanyo mengenai bank syariah sesuai dengan pengetahuan, ambo 

tahu di bank syariah ado produk tabugan samo haji terus tu  akadnyo dan 

ambo ngasih respon baik terhadap kerjoan bank dari produk ataupun 

promosinyo. Promosi bank jugo ambo pernah dapatkan dari internet samo 

acara seminar yang buat amb yakin samo kegiatan bank syariah terus tu 

tentu jugo amb sudah menggunakan produk tabungan di bank syariah.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan saudara Halik Badawi, dapat 

dipahami bahwa saudara Halik mengetahui produk yang dimiliki oleh bank 

syariah berupa tabungan dann haji serta akadnya. Respon yang diberikan 

tersebut bersumber dari faktor internal dan eksternal yaitu dari diri sendiri dan 

ajakan promosi pada seminar, kemudian respon tersebut timbul karena adanya 

pengetahuan yang dimiliki terhadap bank syariah dan juga tindakan yang 

dilakukan dengan menggunaakan produk tabungan bank syariah sehingga beliau 

memberikan respon yang baik terhadap promosi yang dilakukan bank syariah. 

Pendapat lain pun juga disampaikan oleh Ibu Salma, beliau memaparkan 

bahwa;
72

 

“Ibuk pernah nengok adonyo iklan dari selembaran kegiatan promosi 

bank syariah mulai dari tabungan sampe haji. Kalu ditanyo cak mano 

respon Ibuk mengenai kegiatan bank syariah di lingkungan tempat tinggal 

Ibuk maka Ibuk bakal ngasih respon yang baik kareno bank tu merupakan 

bank Islam sesuai dengan mayoritas agama kito. Tapi meskipun cak tu 
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Ibuk belum berani make bank selamo ni kareno disekitaran rumah belum 

ado yang Ibuk tengok yang make produk syariah” 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan Ibu Salma, dapat dipahami bahwa 

beliau mengetahui produk bank berupa tabungan dan haji dari promosi 

periklanan dan memberikan tanggapan tersebut berdasarkan faktor eksternal 

yaitu lingkungan masyarakat yang mayoritas Islam dan respon yang diberikan 

beliau juga mengarah ke sikap menerima promosi dengan memberikan 

tanggapan positif walaupun belum berani menggunakan produknya secara 

langsung. 

Pendapat lain yang juga hampir serupa disampaikan Bapak Akun 

mengenai kegiatan promosi, beliau memaparkan bahwa;
73

 

“Bapak belum pernah nengok promosi secaro langsung di pasar, tapi 

pernah tahu tentang produknyo cak tabungan bapak tengok di brosur, tapi 

Bapak idak menggubris kegiatan tu kareno Bapak idak tertarik make 

produk bank ndaknyo itu konvensional maupun syariah kareno menurut 

Bapak samo ajo, dan Bapak kurang banyak tahu apo itu bank berbasis 

syariah”  

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan Bapak Akun, dapat dipahami 

bahwa faktor internal yang menyebabkan adanya respon negatif dari beliau 

terhadap pelaksanaan kegiatan promosi bank syariah. sikap dan tindakan beliau 

juga memberikan pengaruh kepada Bapak Akun sehingga tidak menggubris 

kegiatan tersebut, selain itu kurangnya pemahaman dan pegetahuan mengenai 

perbankan syariah juga menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan beliau 

dalam memberikan respon. 
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Kemudian peneliti juga meminta tanggapan dari Bapak Sahril, beliau 

memaparkan bahwa;
74

 

“Bapak sudah tuo jadi aku idak mau terlibat dalam bank baik itu syariah 

atau yang lainnyo, baik itu adanyo ajakan promosi, iklan ataupun 

sebagainyo kareno pengetahuan aku terhadap perbankan itu kurang dan 

jugo memang aku dewek yang idak berminat. Ado kegiatan promosi pun 

aku idak ndak ikut untuk tahu apo yang tobo tu sampaikan.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan Bapak Sahril, dapat dipahami 

bahwa faktor yang melatarbelakangi respon beliau dalam memberikan  

tanggapan yaitu berdasarkan faktor internal karena memang beliau sendiri yang 

tidak mau menggunakan produk perbankan, selain itu juga pengetahuan yang 

kurang terhadap bank syariah juga menjadi faktor terbentuknya respon negatif 

yang diberikan oleh beliau dalam kegiatan promosi. 

Pernyataan lain juga disampaikan oleh Bapak Saidina Ali, beliau 

memaparkan bahwa;
75

 

“uku namen bank sayriah ade produk tabungan ngen kulo perneak uku 

dapet promosi langsung kunai selembaran gi tun mlie ne, pas uku mbaco 

ne uku merespon cao baik ade ne kegiatan tabungan gi coa ade bungo ne 

nak bank o sesuai nge ajaran Islam, kunai  sepengetahuan uku mangko ne 

uyo uku sudo makie produk tabungan bank syariah.”  

 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan Bapak Saidina Ali, dapat 

dipahami bahwa beliau mengetahui adanya produk tabungan pada bank syariah 

dan memberikan respon dari kegiatan promosi produk sesuai dengan apa yang 

beliau tahu dengan sikap menerima ajakan promosi dan juga tindakan beliau 

dalam menggunaakan produk bank syariah, sehingga dapat dinilai bahwa respon 

yang diberikan beliau adalah dalam bentuk hal positif. 

                                                           
74

 Muhammad Sahril, Pedagang Bawang, Wawancara, tanggal 30 Maret 2022, Pukul 10.30 Wib 
75

 Saidina Ali, Pedagang Kentang, Wawancara, tanggal 30 Maret 2022, Pukul 10.45 Wib 



62 
 

 
 

Selanjutnya tanggapan positif terhadap krgiatan promosi juga 

dikemukakan oleh Bapak Misyanto, beliau memaparkan bahwa;
76

  

“Aku dulu  tu pernah nengok promosi dari hp, nah mengenai tabungan 

samo haji, pas itu tu aku langsung pai ke bank Muamalat untuk tahu lebih 

lanjut cak mano bentuk tabungan disano, nah setalah dari situ akhirnyo 

aku dapat masukan untuk buat tabungan yang akhirnyo sekarang aku la 

ado tabungan syariah.” 

 

Berdasarkan hasil dari wawancaara berikut, dapat dipahami bahwa Bapak 

Misyanto memberikan tanggapan yang positif terhadap promosibank syariah 

melalui internet, dimana beliau memberikan sikap yag langsung pergi ke bank 

muamalat untuk menarilebih tahu tentang produk tabungan, sehingga akhirnya 

beliau sekarang menggunakan produk tabungan bank muamalat atas kehendak 

sendiri. 

Kemudian pemaparan serupa oleh pegawainya Ibu Neneng, beliau 

memaparkan bahwa;
77

  

“sebenarnyo Ibuk belum pernah nengok secaro langsung promosi dipasar 

ni dari bank syariah, tapi ibuk dapat dari tetanggo plus dari bos ni yag 

ngajak buek tabungan disano. Awalnyo Ibuk dak berminat kareno utuk 

apo cubo, tapi setalah dipikir barulah tegerak buek tabungan disano, 

siapo tahu kan kito bisa nabung untuk haji.” 

 

Berdsarkan hasil wawancara oleh Ibu Neneng, dapat dipahami bahwa 

beliau sebetulnya belum tertarik dalam mengguakan produk syariah, namun 

yang jadi alasan sikap beliau dalam menanggapi produk tersebut adalah adanya 

dorongan dari orang sekitar yang menyebabkan Ibu Neneng memberikan 

tindakan ikut memakai produk syariah, sehingga dapat dipahami bahwa beliau 

memberikan respon yang positif. 
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Pernyataan positif berikutnya disampaikan secara singkat oleh Bapak Iwan 

Yusman, beliau  memaparkan bahwa;
78

  

“dak perlu panjang  lebar, dari pertanyaan kau tu intinyo aku pernah 

nengok promosi tu langsung ke bank nyo,kebetulan aku memang ndak 

nabung disitu tanpa paksaan pihak lain, tu la kini aku ado tabungnnyo kini 

yang menurut aku lebih aman.” 

 

Kemudian istri beliau Ibu Dewi memberikan tambahan bahwa;
79

 

 

“kalu Ibuk yo ngasih tambahan dikit, tabungannyo ni menurut Ibuk malah 

lebih enak, kareno berapo pun narik dak pernah ado potongan, malah ado 

fitur zakatnyo. Jadi menurut Ibuk padek ini.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh Bapak Iwan Yusman dan Ibu 

Dewi, dapat dipahami bahwa mereka sangat menerima ajakan dari bank syariah 

dimana mereka memperoleh secara langsung dari bank tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun, selanjutnya beliau juga menyampaikan bahwa produk tabungan 

yang diberikan oleh bank syariah menurutnya lebih aman dan memiliki fitur 

Islam sehingga mereka memberikan respon positif.   

Selanjutnya penjelasan lain yang diberikan oleh Ibu Weni, beliau 

memberikan penjelasan bahwa;
80

 

“Ibuk belum terlalu tahu nian apo ajo produk yang ado di bank syariah, 

namun Ibuk pernah didatangi samo pihak bank syariah pas melakukan 

promosi, tapi Ibuk idak terlalu memperhatikan apo yang mereka 

sampaikan samo Ibuk kareno fokus sedang dagang dan jujur Ibuk sebagai 

pedagang belum berani menggunakan produk bank ndak itu syariah.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan Ibu Weni, dapat dipahami 

bahwa beliau belum terlalu mengetahui produk yang dimiliki bank syariah. 

Respon yang diberikan beliau muncul dari faktor internal tanpa mengikuti 
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tanggapan orang lain, kemudian dari sikap yang ditunjukkan dalam kegiatan 

promosi serta tindakan beliau yang tidak terlalu memperhatikan dan takut 

menggunakan produknya juga dapat dinilai bahwa bentuk respon yang diberikan 

Ibu Weni merupakan respon negatif. 

Selain itu ada juga pendapat yang diberikan oleh saudaranya Ibu Weni 

yaitu Ibu Epi yang tempat dagangnnya berdampingan, beliau memaparkan 

bahwa;
81

 

“samo bae dengan beradekan Ibuk, Ibuk jugo belum cubo produk syariah. 

tapi kareno posisi jualan kami berdampingan mangkonyo Ibuk pas itu 

nengok promosi yang disampaikan pegawai bank, Ibuk menanggapi 

dengan baik apao yang mereka sampaikan ke Ibuk mengenai produk 

tabungan, namun walaupun Ibuk nengok kegiatan tu, tetapi Ibuk belum 

berani make apapun produk bank.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan Ibu Epi, maka dapat dipahami 

bahwa beliau belum mencoba dan memahami produk bank syariah. Respon yang 

diberikan muncul dari faktor eksternal karena ketika itu beliau ikut bergabung 

mendengarkan kegiatan promosi. Sikap menerima kegiatan tersebut dan juga 

tindakan beliau dalam mengikuti kegiatan promosi dapat dinilai bahwa Ibu Epi 

menanggapinya dengan respon positif. 

Hal lain juga disampaikan oleh Ibu Tati, beliau memberikan penjelasan 

bahwa;
82

 

“Pas adanyo promosi produk syariah di pasar, aku ngasih respon positif 

samo mereka atas ajakan dalam penggunaan produk syariah kareno aku 

sedikit tahu mengenai bank syariah dan produk tabunganlah yang tobo tu 

sampaikan ke para pedagang cak aku ni sehingga akhirnyo dari kegiatan 

tu aku buat tabungan disano.” 
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Brdasarkan penjelasan yang diberikan Ibu Tati, dapat dipahami bahwa 

beliau memberikan pernyataan tersebut muncul dari diri sendiri sesuai dengan 

sepengetahuannya terhadap bank syariah dan produk tabungan, selain itu dengan 

memberikan tindakan berupa ikut menggunakan produk tabungan pada bank 

syariah sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Ibu Tati memberikan respon 

yang positif terhadap kegiatan promosi. 

Selanjutnya pernyataan dari Bapak Herman, beliau memaparkan bahwa;
83

 

“ambo pernah ketemu promosi tentang bank syariah tu, tapi secaro 

pribadi ambo belum tertarik samo kegiatan produk bank syariah. magko 

ambdak tertarik tu kareno ambo dipasar ni ndak jualan, jadi ambo dak 

tertrik dari promosi po bae tu, kalu ambo ndak jugo paling ambo langsung 

ke tempatnyo ajo .” 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan Bapak Herman, dapat dipahami 

bahwa beliau memberikan pernyataan tersebut muncul dari diri sendiri 

(internal), ketika beliau melihat pelaksanaan kegiatan promosi beliau 

memberikan sikap acuh, dan beliau juga memberikan tindakan tidak mau 

mengetahi secara langsung sehingga Bapak Herman memberikan respon negatif 

ketika pelaksanaan kegiatan promosi. 

Kemudian ada penjelasan serupa dari Ibu Yani, yang menyatakan bahwa;
84

 

“Cik la make produk bank konven, jadi promosi yang Cik pernah tengok 

tu mengenai tabungankalu yang syariah, tapi Cik tengok samo bae kek 

bank konven, jadi Cik dak terlalu memperhatikan nian kareno Cik dak  

pulo ndak tengok nian sesuai kendak Cicik dewek.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh Ibuk Yani, beliau 

memaparkan bahwa  pernah melihat promosi produk tabungan bank syariah, 
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namun beliau menjelaskan tabungan dari bank syariah sama saja halnya dengan 

tabungan konven, sehingga dari pernyataan tersebut beliau lebih memilih bank 

konven dan menghirukan kegiatan promosi bank syariah sesuai kemauannya 

sendiri.  

Selanjutnya pernyataan serupa yang diberikan oleh Ibu Sum (50 tahun) 

seorang pedagang bawang, beliau memaparkan bahwa;
85

 

“pas ado promosi yang dilakukan bank kepado aku saat itu, aku idak 

terlalu ndak tahu kareno aku idak berani make produk yang namonyo 

bank. Selain aku takut, aku jugo kurang paham apo itu bank syariah 

mangko dari pado aku nengok apo yang mereka sampaikan, lebih baik aku 

idak ikut. Kalu aku ikut pun sudah pasti aku jugo idak akan paham.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh Ibu Sum, dapat dipahami 

bahwa pernyataan tersebut murni dari diri beliau sendiri dimana beliau menolak 

apapun bentuk promosi dari pihak bank karena beliau belum terlalu banyak 

memahami apa itu bank syariah, sehingga dari hal tersebut beliau memberikan 

respon negatif dengan tindakan yang tidak ingin tahu. 

Kemudian ada pendapat lain dari Ibu Sumarni, beliau memaparkan 

bahwa;
86

 

“Ibuk dak paham bank syariah tu, yang ibuk tahu secaro pribadi bank tu 

tempek nyimpan duit tu la yang paling banyak. Nah tu la kalu ado promosi 

ibuk dak ikut kareno dak nian paham bank syariah tu” 

 

Berdasarkan penjelasan yang disampikan Ibu Sumarni, menyatakan bahwa 

beliau tidak paham apa itu bank syariah, beliau juga memaparkan  bahwa hanya 

tahu bank sebagai tempat menabung, kemudian disaat promosi beliau 
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memaparkan bahwa tidak akan ikut kegiatan tersebut karena kurang paham 

sehingga pernyataan Ibu Sumarni dikategorikan kedalam respo negatif.   

Selanjutnya ada pernyataan serupa yang disampaikan oleh Ibu Eti (52 

tahun) seorang pedagang gorengan, beliau memaparkan bahwa;
87

 

“kegiatan promosi gi kenerjokan oleh bank syariah tentu berguno bagi 

pihak bank kaleu kemerjo ne lebeak rutin, tapi secaro pribadi menurut ku 

promosi o coa terlalu membateu dikalangan tun dagang kareno 

keterbatasan pegetahuan tun dagang ngen bank syariah sudo o uku kulo 

disaat ade kegiatan promosi, uku coa lak mileu lak namen jano gi  tobo o 

smapie, karno menurut ku bank o serai bae nge uku kulo bi an sudo makie 

bank konven” 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan Ibu Eti, dapat dipahami bahwa 

beliau memberikan pernyataan dan respon tersebut dari diri sendiri tanpa 

mengikuti pernyataan orang lain. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan 

dari beliau terhadap bank syariah sehingga Ibu Eti memberikan sikap dan 

tindakan tidak mau ikut tahu promosi yang disampaikan, maka respon yang 

diberikan oleh beliau adalah bentuk dari respon negatif. 

Berdasarkan beberapa penjelasan yang diberikan oleh 20 pedagang kaki 

lima, dapat dipahami bahwa sebanyak 11 orang pedagang yang menerima 

dengan senang hati kegiatan promosi yang dilakukan oleh bank syariah terhadap 

produkya, hal tersebut dibuktikan dengan berbagai macam pendapat positif yang 

mengarah kepada dukungan dari para pedagang terhadap kegiatan yang 

dilakukan oleh bank syariah. Selain menerima, beberapa dari para pedagang 

yang diwawancarai juga memberikan tindakan yang berupa ikut meramaikan 

kegiatan promosi dan juga bahkan sudah ada yang menggunakan produk 
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tabungan yang dimiliki oleh bank syariah. Berbagai macam bentuk promosi 

yang dilakukan oleh bank syariah kepada para pedagang kaki lima, mulai dari 

promosi secara langsung, secara tidak langsung, melalui brosur dan bahkan 

promosi dari mulut ke mulut dimana semua bentuk kegiatan promosi yang 

dilakukan bertujuan untuk menarik hati dan minat para pedagang untuk 

menggunakan produk dari bank syariah. 

Berdasarkan kegiatan wawancara ini juga, selain memperoleh beragam 

respon positif yang diberikan oleh para pedagang kaki lima, ada juga 9 orang 

pedagang kaki lima yang memiliki alasan tersendiri ketika adanya pelaksanaan 

promosi. pedagang kaki lima memberikan sikap yang biasa saja bahakan 

mengabaikannya ketika menemui kegiatan promosi pada bank syariah baik 

secara langsung, tidak langsung ataupu melalui internet, meskipun mereka 

cenderung mendukung adanya kegiatan promosi tersebut, namun karena sikap 

yang biasa saja ketika kegiatan tersebut berlangsung, maka dapat dipastikan baik 

itu sikap dan tindakan mereka mengarah kepada respon negatif . 

 

B. Manfaat Kegiatan Promosi yang Dilakukan Bank Syariah Kepada 

Pedagang Kaki Lima 

Promosi merupakan kegiatan penting dalam memperkenalkan produk yang 

dimiliki. Untuk melihat apakah kegiatan promosi secara langsung ataupun tidak 

langsung yang dilakukan bank syariah  memberikan manfaat bagi pedagang kaki 

lima, peneliti melakukan wawancara kepada para pedagang kaki lima guna 

mengetahui manfaat promosi produk syariah bagi para pedagang, yaitu kepada 
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Ibu Ari selaku pedagang kaki lima di pasar atas terminal, beliau memaparkan 

bahwa;
88

 

“Dalam kegiatan promosi yang dikerjokan samo bank syariah secaro 

langsung atau cuma sekedar brosur menurut aku pasti punyo manfaatnyo 

bagi pihak bank maupun masyarakat terutamo bagi yang awam mengenai 

bank yang berlandaskan syariah dengan tujuan ngasih informasi dan jugo 

arahan mangko dari itu kegiatan ni ngasih pengetahuan tambahan bagi 

siapopun yang kelak make produk syariah.” 

 

Berdasarkan penjelasan Ibu Ari, dapat dipahami beliau memberikan 

pernyataan bahwa kegiatan promosi yang dilakukan oleh bank syariah 

merupakan bentuk kegiatan dengan tujuan memberikan informasi terkhususnya 

bagi masyarakat yang masih awam guna meningkatkan pengetahuan terhadap 

bank syariah. 

Selain itu juga Ibu Sumarni juga memberikan penjelasan terkait manfaat 

dari kegiatan promosi yang diperoleh, beliau menyatakan bahwa;
89

 

“Promosi yang dilakukan apopun itu terkhususnyo promosi dari bank 

syariah pasti punyo manfaat sebagai tambahan pengetahuan untuk 

membujuk kami yang belum pernah ado sangkut paut dalam kegiatan 

bankan syariah dan pastiyo promosi yang paling baik tu dengan secaro 

langsung ke masyarakat, apolagi mengenai produknyo tentu dengan 

adanyo promosi langsung pasti ngasih manfaat bagi kami.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh Ibu Sumarni, beliau 

menyampaikan bahwa promosi tentu memiliki manfaat dalam memberikan 

pengetahuan tambahan serta memiliki tujuan untuk membujuk para pedagang 

dalam menggunakan produk yang dipromosikan. Kemudian beliau juga 

memaparkan bahwa promosi yang terbaik yaitu promosi secara langsung ke 

masyarakat. 
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Selanjutnya ada dari Saudari Devi Susanti, beliau memaparkan manfaat 

dan tujuan promosi, beliau menyatakan bahwa;
90

 

“Bagi ambo pribadi yo, promosi ni bagus untuk memperkenalkan 

produknyo dan jugo pasti jadi ilmu tambahan bagi masyarakat dan jugo 

kegiatan ini pastinyo punyo tujuan lain cak ninggalkan kesan yang baik 

kepado masyarakat guna menarik hati nyo kareno promosi secaro 

langsung akan ngasih kesan yang lebih tinggi.” 

 

Dari penjelasan yang diberikan oleh Saudari Devi Susanti, beliau 

memaparkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan promosi produk syariah tentu 

memiliki manfaat sebagai pengetahuan tambahan. Beliau memaparkan bahwa 

kegiatan tersebut juga memiliki tujuan lain yaitu membentuk kesan yang baik 

kepada para pedagang serta dalam kegiatan promosi dan promosi secara 

langsung akan memberikan kesan yang lebih tinggi dibanding yang lainnya.   

Kemudian ada pernyataan lain dari Saudara Halik Badawi yang 

menyatakan bahwa kegiatan promosi dapat memberikan dampak bagi 

masyarakat, beliau memaparkan bahwa;
91

 

“Bagi ambo yo wa, gawe promosi ko pasti punyo manfaat, menurut amb 

lebih ke ngasih informasi tambahan pastinyo untuk kito ni kan selaku 

masyarakat, nah bagi amb promosi langsung dari mulut ke mulut tu 

menurut amb lebih cepat promosi tu tersampaikan ke orang banyak .” 

 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan Saudara Halik, beliau 

memberikan penjelasan bahwa promosi yang dilaksanakan memberikan manfaat 

dalam memberikan informasi dan beliau meyakini bahwa dengan promosi secara 

langsung ditambah dari mulut ke mulut yang akan lebih mempengaruhi kegiatan 

promosi agar kegiatan tersebut lebih luas ke masyarakat.  
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Selanjutnya pernyataan lain mengenai manfaat dan penerapan promosi 

yang diberikan oleh Bapak Sahril, beliau memaparkan bahwa;
92

 

“menurut aku promosi tu punyo tujuan untuk narik simpati orang untuk 

ikut gabung keknyo nah bagi aku justru promosi dari iklan tu la punyo 

pegaruh besak kareno orang yang nengok bisa langsung datang ke 

banknyo.” 

 

Berdasarkan pejelasan yang disampaikan, beliau menjelaskan bahwa 

promosi produk bank syariah tentu memiliki tujuan didalamnya untuk menarik 

simpati orang-orang, salah satu yang disampaikan oleh beliau cara yang paling 

tepat dalam kegiatan promosi adalah melalui iklan karena selain jangkauannya 

luas hal ini dapat menarik masyarakat untuk langsung datang ke bank. 

Kemudian ada pernyataan serupa dari Bapak Saidina Ali, beliau 

memaparkan bahwa;
93

 

“Kegiatan promosi yang dikerjokan bank syariah dalam membujuk kami 

untuk make produknyo bagi aku tentu ado manfaatnyo bagi pedagang 

untuk dapek informasi lebih kalu ndak ikut make produknyo,  

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan Bapak Saidina Ali, beliau 

menjelaskan bahwa kegiatan promosi pasti memiliki manfaat untuk memperoleh 

informasi lebih dalam memahaminya terutama bagi orang-orang yang mau 

menggunakan produk bank syariah. 

Selain itu, ada tanggapan lain dari Ibu Eti  menjelaskan bahwa promosi 

kurang efektif jika dilakukan sekali-sekali saja, beliau memaparkan bahwa;
94

 

“Menurut ku promosi pasti ade manfaat ne sebagai majak ngen pedagang 

supayo makie produk ne. promosi secaro langsung menurut ku lebeak mlie 

manfaat dibandingkan ngen makie brosur kareno tun temngoa sekalian 

pacak betanye ngen pegawai ne. tapi kegiatan promosi harus lebeak 
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sering di kemerjokan supayo dapet mnarik perhatian lebih kunai 

masyarakat terkhusus ne pedagang kaki lima di pasar das supayo dapet 

bersaing ngen bank konvensional.” 

 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh Ibu Eti, beliau 

memaparkan bahwa promosi memiliki manfaat sebagai bentuk ajakan kepada 

pedagang agar menggunakan produk yang dipromosikan. Namun beliau juga 

memberikan tambahan bahwa promosi secara langsung sangat mempengaruhi 

kegiatan promosi serta harus lebih sering dilakukan agar dapat menarik minat 

para pedagang. 

Kemudian penjelasan serupa yang disampaikan oleh Ibu Yani beliau juga 

menjelaskan bahwa kegiatan promosi harus lebih sering dilakukan, beliau 

memaparkan bahwa;
95

 

“Dalam dunio perbankan, Cik sudah lamo make produk bank 

konvensional kareno lebih mudah dipahami dibandingkan dengan produk 

syariah, tu la kegiatan promosi yang dikerjokan bank syariah kepado Cik 

idak akan ngasih manfaat baginyo cak yag kau jelaskan tu la dan bagi Cik 

kareno Cik idak akan ikut ajakakan mereka.” 

 

berdaarkan penjelasan yang disampaikan oleh Ibu Yani, beliau 

menjelaskan bahwa kegiatan promosi yang dilakukan kepadanya secara pribadi 

tidak akan memberikan manfaat, hal ini dikarenakan beliau sudah lebih dahulu 

menggunakan produk bank konvensional karena dinilai lebih mudah untuk 

dipahami dibandingkan dengan bank syariah. 

Selanjutnya ada penjelasan serupa dari Ibu Weni, beliau memaparkan 

bahwa;
96
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“menurut aku dari kegiatan promosi tu manfatnyo lebih ke nambah 

pengetahuan bagi masyarakat ndaknyo langsung atau idak dan sebagai 

ajakan bagi pihak bank kareno promosi tu kan untuk ngasih tahu orang 

biar kenal produk yang nyo punyo.” 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh saudaranya Ibu Epi, beliau memaparkan 

bahwa;
97

 

“kalu ibuk pikir samo ajo kek nyo tu, proomosi tu lebih ke nambah 

pengetahuan bagi yang ndak nengok kegiatan tu tapi lebih baik sering 

pake promosi lewat brosur.” 

 

Berdasarkan penjelasan Ibu Weni dan Ibu Epi, beliau memaparkan bahwa 

kegiatan promosi yang dilakukan dipasar sama-sama menyatakan bahwa 

promosi memberikan manfaat sembagai sumber pegetahuan tambahan baik itu 

promosi secara langsung ataupun tidak serta sebagai ajakan bagi pihak bank 

dengan tujuan agar masyarakat lebih akan tahu terhadap produk yang dimiliki 

oleh bank syariah, namun jika memakai brosur, meurut Ibu Epi hal tersebut akan 

lebih berguna. 

Selanjutnya pernyataan yang sama disampaikan oleh Ibu Tati, beliau 

memaparkan bahwa;
98

 

“ibuk yakin kalu promosi ni lebih ke ajakan untuk narik masyarakat, 

supayo bisa kerjo samo, dan menurut ibuk dari iklan tu la yang leih pas 

kalu ndak ngadakan promosi.” 

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Bapak Yanto, beliau 

memaparkan bahwa;
99

 

“sayo beranggapan kalu promosi ni sebagai bentuk ajakan dari pihak 

bank untuk tobo kito ni, kareno kalu dak ngajak dak bakal laku 

produknyo,satu lagi menurut sayo kalu make iklan lebih enak kareno 

promosinyo lebih luas.” 

                                                           
97

 Epi, Pedagang Bawang, Wawancara, tanggal  30 Maret 2022, Pukul 11.00 Wib 
98

 Tati, Pedagang Cabe, Wawanara, tanggal 30 Maret 2022, Pukul 12.30 Wib 
99

 Yanto, Pedagang Gorengan, Wawancara, tanggal 30 Maret 2022, Pukul 09.30 Wib 



74 
 

 
 

 

Kemudian ada pernyataan yang sama dari Ibu Sum, beliau memaparkan 

bahwa;
100

 

“meskipun aku belum berani make bank syariah, menurut aku 

pemasangan iklan tu la yang enak untuk promosi kareno cakupanyo bakal 

luas nian dan promosi tu jugo lebih enak kareno untuk kegiatan ajakan 

supayo kito ndak ikut gawenyo.” 

 

Berdasarkan pernyataan serupa yang disampaikan oleh Ibu Tati, Bapak 

Yanto dan Ibu Sum, mereka sama-sama meyatakan bahwa kegiatan promosi 

memiliki manfaat bagi pedagang terkhususnya untuk menarik minat mereka 

sebagai bentuk ajakan untuk bergabung menggunakan produk syariah, selain 

sama-sama menyatakan manfaat, mereka juga memberikan pernyataan yang 

sama jika bank syariah menggunakan promosi dalam bentuk iklan akan lebih 

baik karena cakupan dari ikan tersebutlebih luas ke masyarakat. 

Kemudian pernyataan lain yang disampaikan oleh Ibu Sumarni, beliau 

memaparkan bahwa;
101

 

“menurut ibuk promosi ni yang pastinyo untuk ngasih info tentaang bank 

tu kek kito, terus tu kareno kalu ditengok bank ni la banyak yang make 

kan, habis tu paling pas tu make promosi secaro langsung ke masyarakat” 

 

Kemudian pernyataan serupa disampikan oleh Ibu Salma, beliau 

memaparkan bahwa;
102

 

 

“kalu ibuk senang promosi ni kalu langsung ke sini biar kito tau dan dak 

perlu harus ke bank tu nian untuk nyari infonyo, kan samo samo ndak 

ngasih informasi tu ke masyarakat dan tobo tu jugo nyari info cak mano 

tanggapan masyarakat” 

 

Berdasrkan tanggapa yang diberikan oleh Ibu Sumarni dan Ibuk Salma, 

dapatdipahami bahwa beliaumengetahui manfaat dari promosi tersebut sebagai 
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betuk menyebarkan informasi, selain itu juga beiau memberika masukan jika 

promosi langsung yang paling baik digunakan dalam kegiatan promosi. 

Kemudian ada tanggpan dari Bapak Herman mengenai manfaat dari 

kegiatan promosi, beliau mejelaskan bahwa;
103

 

“manfaat dari promosi tu bagi aku Cuma untuk menyebarkan informasi 

kepado orang-orang untuk tertarik dengan apo yang nyo punyo.” 

 

Kemudian peernyataan lain dari Bapak Akun mengenai kegiatan promosi, 

beliau memaparkan bahwa;
104

 

“enaknyo gawe promosi ko dikerjokan secaro langsung atau iklan kareo 

meurut aku itu lebih terjamin sukses narik nasabah, apo lagi masyarakat 

ni senang nian nengol berita yang menarik atau terbaru kan” 

 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Herman, beliau 

berpendapat bahwa promosi memiliki manfaat sebagai bentuk memberikan 

informsi kepada masyarakat agar tertarik menggunakanproduknya, kemudian 

Bapak Akun juga memberikan penjelasan bahwa dengan mengguakan promosi 

secara langsung dan melalui media periklanan merupakan bentuk pelaksanaan 

yang paling tepat dalam menjalankan promosi. 

Kemudian ada Ibu Neneng yang juga menyampaikan masukan, beliau 

memaparkan bahwa;
105

 

“menurut ibuk gawe promosi ko dak nyo bentuknyo cak mano ajo yag 

terpenting gawe ini ni ngasih kesan yang positif nah ke kami, kareno kalu 

la positifkan enak tu kito bisa mahami dikit-dikit, jadi dari pelaksanaan 

promosi tu tinggalkanlah kesan yang baik” 

 

Berdasarkan masukan yang diberikan oleh Ibu Neneng, beliau 

memaparkan bahwa segala bentuk dari kegiatan promosi merupakan hal yang 
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baik, namun untuk meyakini masyarakat semua kegiatan tersebut harus 

menimbulkan kesan yang baik karena dari hak  tersebut menurut beliau dapat 

memberikan keyakinan lebih bagi masyarakat terkhususya para pedagang. 

Kemudian pernyataan terakhir mengenai manfaat kegiatan promosi juga 

disampaikan oleh Bapak Iwan dan Ibu Dewi, beliau berpendapat bahwa; 

“bagi kami beduo yo selaku yang udah make tabungan syariah, pasti kami 

yakini kalau promosi ni berguno untuk mencapai tujuan baik itu nasbah 

samo pihak bank, jadi kalu tujuan dari keduo belah pihak ko terjadi, nah 

besar kemungkinan promosi tu berjalan sesuai keinginan masing masing 

pihak terkhususnyo bank syariah.” 

 

Berdasarkan pernytaan mengenai manfaat kegiatan promosi dari Bapak 

Iwan dan Ibu Yusman, dapat dipahami bahwa beliau meyakini jika promosi 

memiliki manfaat seagai bentuk kegiatan mencapai tujuan bersama, karena 

dengan adaya tujuan yang dicapai maka beliau yakin jika kegiatan promosi 

tersebut akan berjalan seusai keinginan awal. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas yang diberikan oleh para 

pedagang kaki lima terhadap kegiatan wawancara yang peneliti lakukan 

mengenai manfaat dari kegiatan promosi produk bank syariah, maka dapat 

dilihat bahwa para informan yang melaksanakan wawancara banyak 

memberikan beragam komentar dalam kegiatan promosi produk bank syariah. 

Para pedagang memberikan penjelasan bahwa kegiatan tersebut tentu memiliki 

manfaat didalam pelaksanaannya, baik itu bagi pihak bank maupun para 

pedagang. Para pedagang banyak memberikan penjelasan bahwa promosi 

dilakukan sebagai bentuk sumber tambahan pengetahuan atau media informasi 
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yang diberikan oleh pihak bank kepada para pedagang supaya lebih tahu dan 

memahami produk yang dimiliki oleh bank syariah. 

Kemudian para pedagang juga memberikan penjelasan bahwa promosi 

memiliki manfaat sebagai bentuk ajakan antara pihak bank dengan para 

pedagang. Mereka meyakini bahwa ajakan tersebut berhasil, maka kedua belah 

pihak akan salig percaya untuk melakukan kerja sama. Meskipun para pedagang 

kaki lima semua memberikan tanggapan bahwa kegiatan promosi tentu memiliki 

manfaat, namun tidak sedikit dari para pedagang memberikan masukan untuk 

lebih serig dilakukan kegiatan promosi terkhususnya di pasar agar semakin dapat 

meyakini masyarakat dalam menggunakan produknya. Selain itu juga para 

pedagang menilai kegiatan promosi yang dilakukan oleh bank syariah harus 

tepat sasaran karena suapaya apa yang mereka sampaikan dapat diterima dengan 

baik oleh para pedagang kaki lima. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi Pedagang Kaki Lima dalam Memahami Kegiatan 

Promosi Produk Perbankan Syariah 

Perbankan syariah merupakan bentuk lembaga keuangan yang berjalan  

atas dasar hukum Islam. Semua produk yang dimiliki oleh bank syariah tentu 

untuk digunakan masyarakat luas seperti para pedagang kaki lima. Tentu 

perbankan syariah perlu melakukan kegiatan promosi guna memperoleh 

keyakinan dan pemahaman dari masyarakat. Namun dalam melaksanakan 

kegiatan promosi tentu para pedagang kaki lima tidak semuanya langsung 

memahami apa yang disampaikan. Banyak hal yang menjadi kendala para 
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pedagang dalam memahami kegiatan promosi produk bank syariah, peneliti pun 

mewawancarai para pedagang yaitu Bapak yanto untuk menanyakan kendala 

yang dihadapi, beliau memaparkan bahwa;
106

 

“Pas awal mula aku tahu perbankan syariah pastinyo sebelum aku ikut 

make produk tabungan wadiah jujur kendala yang di alami tu sulit dalam 

memahami apo itu yang dijelaskan samo bank syariah kareno aku baru 

tahu namo produk yang punyo mereka tu make bahaso dan istilah Arab 

yang masih belum banyak aku ketahui.” 

 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Yanto, beliau 

menjelaskan bahwa yang menjadi kendala dalam memahami promosi bank 

syariah adalah kurangnya pemahaman terhadap bank syariah serta penggunaan 

bahasa Arab dalam istilah produk juga menjadi kendala dalam mengingat apa 

saja produknya.  

Selain itu juga, Bapak Saidina Ali juga memberikan penjelasan, beliau 

memaparkan bahwa;
107

 

“Jujur bae au bagi ku ba agok te coa namen baso ne o ba, si o nien makie 

baso Arab ago payeak te teminget ne, sudo o memang uku awal ne coa 

namen lut jano gen pao sistim bank syariah yo .” 

 

Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh Bapak Saidina Ali, beliau 

menjelaskan bahwa beberapa kendala yang dihadapi dalam memahami promosi 

produk syariah adalah karena peggunaan bahasa Arab yang masih sulit untuk 

diingat oleh beliau, ditambah lagi menurut beliau hal yang menjadikan lebih 

sulit adalah karena pemahamannya yang masih kurang terhadap sistem di bank 

syariah. 
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Kemudian dari Saudari Devi Susanti memaparkan penjelasan yang hampir 

serupa, beliau memaparkan bahwa;
108

 

“awal mulanyo ambo agak sulit caro daftarnyo, kiro ambo ribet plus 

kareno ambo belum paham jadi masih khawatir takut samo bae kek bank 

konven, nah itu la mungkin kendala ambo sebelum ambo make tabungan 

di bank muamalat. 

 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Saudari Devi Susanti, 

beliau menjelaskan bahwa hal yang menjadi kendala baginya dalam memahami 

kegiatan promosi bank syariah adanya rasa khawatir akan penggunaan produk 

bank muamalat karena merasa sama saja dengan bank konvensioal, kemudian 

kendala lain yang dialami adalah beliau merasa seidikit bingung ketika ingin 

mendaftar karena takut dipersulit dalam pembuatan tabungan. 

Selain itu juga ada pendapat dari Ibu Tati, beliau memberikan penjelasan 

mengenai kendala yang dihadapi beliau bahwa; 
109

 

“Kalau aku dittanyo mengenai promosi produk, nah yang jadi kendala tu 

aku kurang paham apo yang mereka sampaikan kareno pemahaman aku 

belum banyak tentang istilah syariah dan jugo kendala lain dalam 

memahami promosi bank syariah ni kareno apo yang mereka sampaikan 

tu masih asing bagi aku.” 

 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Tati, beliau 

menjelaskan bahwa masih kurangnya tingkat pemahaman terhadap perbankan 

syariah beliau yang menyebabkan kendala dalam memahami promosi itu muncul 

dan ditambah lagi penjelasan yang diberikan masih terlalu asing bagi beliau.  

Kemudian dari Ibu Ari mengenai kendala yang dihadapi ketika adanya 

promosi, beliau memberikan pernyataan bahwa;
110
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“Kegiatan promosi pasti ajo penting dalam ngasih penjelasan produk ke 

para pedagang, tapi yang jadi kendala tu adonyo make baso Arab yang 

masih asing terus aku sulit ndak paham cepat apo yang mereka kasih 

tahu.” 

 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Ari, beliau 

menjelaskan bahwa hal yang menjadi kendala dalam memahami kegiatan 

promosi bagi beliau yaitu produk bank yang menggunakan bahasa Arab yang 

tentu masih asing didengar.  

Kemudian ada dari Ibu Salma yang memberikan penjelasan kendala yang 

dihadapi dalam memahami kegiatan promosi produk beliau memaparkan 

bahwa;
111

 

“yag pertamo ibuk rasokan kedalanyo tu pasti bahasa kareno jarang make 

bahasa Arabkan, mano lagi ibuk baru pertamo kali cubo make bank tu 

jadi masih banyak raso khawatirnyo.” 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Salma, beliau menjelaskan 

bahwa hal yang menjadi kendala baginya dalam memahami kegatan promosi 

adalah penggunaan bahasa Arab disetiap istilah yang digunakan yang 

menyebabkan timbunya rasa khawatir ketika pertama kali mencoba. 

Selain itu pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Yusman, beliau 

memberikan penjelasan bahwa
112

 

“kalu dari aku awal mula make tabungannyo, aku banyak la kurang 

paham mano macamnyo tabungan di bank muamalat ni ditambah pas 

dapek brosurnyo tambah sulit aku paham idak tahu maksudnyo .” 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Yusman, beliau 

memberikan penjelasan bahwa kendala yang dialami disaat ingin memahami 
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kegiatan promosi adalah belum memahami apa saja macam produk tabungan di 

bank muamalat dan belum memahami isi brosur yang diberikan.  

selanjutnya ada pernyataan lain dari Bapak Misyanto, beliau menjelaskan 

bahwa;
113

 

“aku kalu kin la paham istilah-istilahnyo tu, tapi dulu bahasonyo tu la 

yang buat aku agak bingung.” 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Misyanto, beliau 

menjelaskan bahwa sekarang sudah memahami istilah-istilah yang dimiliki oleh 

produk bank syariah, namun sebelumnya beliau terkendala menegai bahasa yang 

digunakan.  

Kemudian pernyataan yang sama diberikan oleh Ibu Neneng, beliau 

memaparkan bahwa;
114

 

 “wei bahaso Indonesia ajo kadang kurang lurus ndak make nyo nah, apo 

lagi itu make baso Arab, agak tepusing awalnyo.” 

 

Sama halnya pemaparan mengenai kendala yang dihadapi ketika 

pelaksanaan promosi dari Ibu Dewi, beliau menjelaskan bahwa;
115

 

“kalu Ibuk awal mula make tabugannyo, ibuk dak paham apo tu wadiaah, 

ijarah kareno memang masih asing, tapi lambat laun ngerti jugo ibuk.” 

 

Berdasarkan pendapat dari ketiga informan yang sama-sama menjelaskan 

bahwa kendala utama mereka ketika pelaksanaan promosi ataupun disaat 

menggunakannya adalah mengenai bahasa yang digunakan masih cukup asing 

bagi mereka. 
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Berdasarkan beberapa pernyataan yang diambil dalam pelaksanaan 

wawancara dengan para pedagang kaki lima mengenai kendala yang dihadapi 

dalam kegiatan promosi produk perbankan syariah, disini yang dijadikan 

informan untuk menjelaskan apa saja kendala yang dialami adalah untuk bagi 

para pedagang yangsudah menggunaka produk bank syariah, maka dapat dilihat 

bahwa dari 10 informan memberikan pernyataan hampit serupa bahwa yang 

menjadi kendala bagi para pedagang dalam memahami kegiatan promosi yang 

dilakukan oleh bank syariah yaitu adanya penggunaan nama produk, istilah-

istilah dan akad yang dilaksanakan oleh bankan syariah menggunakan bahasa 

Arab yang dimana bahasa tersebut masih sangat jarang didengar oleh para 

pedagang terkhususnya di sekitaran pasar atas Curup. 

Berdasarkan penggunaan bahasa yang dimana walaupun bank syariah 

sejak awal sudah menggunakan istilah tersebut tapi para pedagang belum anyak 

mengetahui. Selain bahasa, para informan juga sama-sama menjadikan 

pemahaman serta pengetahuan yang minim terhadap bank syariah dan 

produknya menjadi kendala tersendiri untuk cepat memahami apa yang 

disampaikan, walaupun sekarang mereka sudah memahami kegiatan bank 

syariah secara bertahap. 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 
 

 



 
 

83 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut; 

1. Dalam kegiatan promosi yang dilaksanaakan oleh piihak bank syariah baik 

melalui promosi secara langsung, secara tidak langsung, melalui brosur dan 

promosi yang dilakukan dari mulut ke mulut mendaapatkan beragam 

tanggapan yang diberikan oleh para pedagang kaki lima dimana mereka 

menerima dengan senang hati kegiatan promosi produk bank syariah 

kepadanya dengan mengikuti kegiatan yang disampaikan sehingga dari 

kegiatan tersebut para pedagang juga akhirnya menggunakan produk 

tabungan yang dimiliki oleh bank syariah. selain beragam komentar positif, 

tentu tidak lepas dari tanggapan yang dimana sebagian para pedagang ketika 

melihat kegiatan tersebut merasa tidak tertarik dan tergolong biasa saja 

sehingga dari kondisi tersebut menyebabkan adanya tanggapan yang 

mengarah ke negatif. 

2. Dalam kegiatan promosi produk yang dilakukan oleh bank syariah 

memberikan manfaat bagi para pedagang kaki lima sebagai bentuk 

pengetahuan tambahan mengenai produk, istilah dan akadnya bagi yang 

masih belum terlalu memahami kegiatan yang dilakukan oleh bank syariah. 

selain memberikan manfaat kegiatan promosi juga diyakini sebagai bentuk 

media informasi yag disampaikan oleh pihak bank kepada para pedagang 



84 
 

 
 

sehingga dari kegiatan tersebut timbul rasa yakin antara pedagang dengan 

pihak bank supaya dapat terjadinya kerjasama. Selain itu promosi juga 

memiliki tujuan untuk membujuk para pedagang supaya mengguakan produk 

syariah. 

3. Minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh para pedagang merupakan bentuk 

faktor yang menjadi kendala para pedagang dalam memahami kegiatan 

promosi produk bank syariah, karena nama produk menggunakan bahasa 

Arab yang masih asing didengar oleh para pedagang, selain itu pemahaman 

yang kurang terhadap kegiatan apa saja yang dilakukan bank syariah juga 

dijadikan alasan sebagai kendala dalam memahami apa yang kegiatan 

promosi sampaikan. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti tuliskan diatas, maka peneliti dapat 

memberikan saran kepada kegiatan respon pedagang kaki lima terhadap promosi 

produk perbankan syariah sebagai berikut; 

1. Bagi pihak bank syariah terkhususnya bank syariah yang berada di kabupaten 

Rejang Lebong untuk lebih giat dalam mempromosikan secara langsung 

ataupun tidak terhadap produk yang dimiliki, guna dapat memberikan 

pengetahuan dan sebagai media informasi dalam membujuk agar dapat 

menarik semakin banyak kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah 

khususnya para pedagang kaki lima dalam menggunakan jasa pada produk 
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perbankan syariah. selain itu juga bank syariah harus lebih jeli dalam melihat 

peluang promosi agar tepat sasaran sehingga sesuai dengan tujuan awal. 

2. Bagi pihak pedagang kaki lima kedepannya agar dapat lebih memahami 

kegiatan bank syariah dan bisa lebih percaya dan yakin dalam menggunakan 

produk bank syariah baik itu bank muamalat ataupun bank syariah Indonesia, 

serta menjauhi pikiran bahwa bank konvensional dan bank syariah itu sama 

karena hal tersebut dapat menganggu pikiran. Kemudian pihak pedagang agar 

lebih meningkatkan pengetahuan yang dimiliki dari kegiatan perbankan 

syariah produk maupun akadnya guna terciptanya ekonomi syariah yang lebih 

luas di Indonesia. 
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DAFTAR INFORMAN 

 

No Nama  Umur Pekerjaan 

1 Yanto 52 tahun Pedagang Gorengan 

2 Saidina Ali 66 tahun Pedagang Kentang 

3 Ari 35 tahun Pedagang Cabe 

4 Salma 48 tahun Pedagang Manisan 

5 Halik Badawi 22 tahun Pedagang Manisan 

6 Tati 37 tahun Pedagang Cabe 

7 Epi 36 tahun Pedagang Bawang 

8 Eti 52 tahun Pedagang Gorengan 

9 Akun 58 tahun Pedagang Sembako  

10 Herman 45 tahun Pedagang Sembako 

11 Misyanto 43 tahun Pedagang Manisan 

12 Weni 39 tahun Pedagang Bawang 

13 Yani 48 tahun Pedagang Bumbu 

14 Neneng 40 tahu Penjaga Toko Sembako 

15 Iwan Yusman 45 tahun Pedagang Sembako 

16 Muhammad Sahril 56 tahun Pedagang Bawang 

17 Sumarni 39 tahun Pedagang Cabe 

18 Sum 50 tahun Pedagang Bawang 

19 Devi Susanti 22 tahun Pedgang Manisan 

20 Dewi 43 tahun Pedagang Sembako 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa yang bapak/ibuk ketahui mengenai perbankan syariah ? 

2. Produk perbankan; 

a) Apa saja produk perbankan syariah yang diketahui ? 

b) Sikap apa yang diberikan ketika tahu/tidak tahu produk perbankan syariah ? 

c) Tindakan apa yang diberikan ketika mengetahui produk perbankan syariah ? 

3. Promosi produk; 

a) Apa fungsi promosi produk pada perbankan syariah menurut bapak/ibuk? 

b) Sikap, bagaimana sikap/respon yang diberikan oleh bapak/ibuk ketika 

pelaksanaankegiatan promosi? 

c) Tindakan apa yang bapak/ ibu lakukan ketika pelaksanaan kegiatan promosi ? 

4. Bentuk/fungsi promosi; 

a) Bentuk/fungsi promosi seperti apa yang bapak/ibu ketahui  ? 

b) Bagaimana menurut bapak/ibu terhadap fungsi dari kegiatan promosi ? 

c) Apa respon yang diberikan kepada bapak/ibu ketika melihat bentuk/fungsi 

promosi ? 

5. Apa saja produk yang mereka promosikan dengan para pedagang? 

6. Apakah promosi tersebut berfungsi dalam meyakini para pedagang? 

 

 

 

 



 
 

 
 

7. Bagaimana respon yang diberikan bapak/ibu terhadap kegiatan promosi tersebut ?  

8. Apakah respon bapak/ibu dipengaruhi oleh orang lain atau tidak? 

9. Apakah bapak/ibu langsung memahami apa yang mereka sampaikan ? 

10. Jika tidak, apa yang jadi kendala bapak/ibu belum memahami secara langsung pada 

kegiatan promosi yang dilakukan ? 

11. Jika bapak/ibu sudah ada yang menggunakan produk syariah, adakah kendala yang 

dihadapi selama penggunaan produk syariah?  
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